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Judul : Analisis Efek Kebijakan Fiskal terhadap Pertumbuhan Ekonomi
dan Efektivitasnya dalam Mengatasi Perlambatan Pertumbuhan
Ekonomi

Tesis inl menganalisis efek kebijskan fiskal terhadap produk domestik bruto,
pendapatan  disposabel, dan konsumsi romah tangga di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan Fector Awtoregression (VAR). Impulse response
digunakan untuk melacak respon dari variabel kebijakan fiskal, yaitu penerimaan
perpajakan dan belanja negara di dalam sistern VAR karena adanya guncangan
{shock)) atau pervbahan di dalam residualnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa
shock positit penerimaan pajak mempengaruhi produk domestik bruto (PDB)
secara negatif, dan sheck positif belanja negara mempengarubi PDB secara
positif. Lebih lanjut, shock positif penerimaan pajak mempengarubi pendapatan
disposable dan konsumsi rumah tangga secara negatif, dan shock positif belanja
negara mempengaruhi pendapatan disposable dan konsumsi rumah tangga secara
positif. Semua hasil konsisten dengan model Keynesian,
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a VAR approach, Fiscal policy shocks are identified as a structural residuals
related to unexpected government expenditure and {ax revenue. Impuise responses
are then used to stimulate the dynamic response of key macroeconomics variables
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Krisis finansial global telah menycbabkan menurunnya kinerja
perekonomian dunia pada tahun 2008, dan dampak tersebut magih berlanjut
sampai dengan tahun 2069, Kondisi ini sangat berpengaruh tethadap perlambatan
pertumbuban ckonomi, menurunnya tingkat pendapatan masyarakat, daya beli
masyarakat, dan meningkatnya pengangguran.

Menurut data dari Departemnen Keuangan RI dalam Dokumen “Mengatasi
Dampak Krisis Global Melahd Stimuius Fiskel APBN 20097, dinyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi tabun 2009 berkisar antara 4,0% - 5,0% dengan titik
estimasi pada 4,5%, hal ini berarti lebih rendah darl asumsi dalam APBN 2009
sebesar 6,0%. Revisi ke bawab tingkat pertumbuhan ckonomi tidak hanya
dilakukan oleh negara Indonesia, tetapi juga oleh negara-negara yang lain,
termasuk lembaga kevangan internasional seperti International Monatary Fund
(IMF), Grganization for Economic Co-operation aend Development (OECD),
World Bank {Bank Duma), dan dsian Development Bank (ADB).

IMF memperkirakan pertumbuban ekonomi dunia pada talwn 2009 akan
masih tertekan, sehingga perkiraan pertuntbuhan ckonomi dunia tabun 2009
tersebut direvisi menjadi 2,2% npada perkiraan bulan November 2008, dari
sebelumnya 3,0% pada perkiraan bulan Oktober 2008, Pada bulan Januvari 2009,
IMF kembali melakukan revisi ke bawah atas proyeksi pertumbuhan ekonomi
dunia menjadi 5,0% (liluat tabel 13,

Melakukan koreksi ke bawah terhadap proyeksi petumbuban ekonomi
oleh pemerintah Indonesia sejalan dengan lembaga-lembaga keuangan yang juga
melakukan revisi ke bawah terhadap proyeksi pertumbuhan ekonorni Indonesia.
Lembaga-lembaga keuangan tersehut memproyeksikan pertumbuban ekonomd
Indonesia sebesar rata-rata 5,9% pada proyeksi bulan Mei 2008 imenjadi rata-rata

4,3% pada proyeksi bulan Januari 2009 (lihat tabel 2). Revisi ke bawsh perlu
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dilakukan karena situasi perekosomian hingga Januari 2009 masth menunjukkan

proses pemburukkan yang belum berakhir,

Tabel 1
Perkiraan Pernmmbuhan PDB (abun 2608 (%)

Negara Jan-08  Apr-08 Okt-08  Nop-0f  Jan09
Dunia 4.4 ER 3.0 22 0,5
Usa 1.8 0,6 8.1 1,7 ~1,6
Eropa 1,9 1,2 02 8.7 -2
Jepangy 1.7 3,3 0,5 8,2 -2.6
Ching 8.0 9.5 8.3 8.5 L%
India 8,2 2o 65 6,3 51
ASEAN-5 6.2 6.0 4,9 4,2 2,7

Sumber: Departemien Keuangan RI

Tabel 2
Proyekst Pertumbvshan PDB Indonesia (%)

Lembaga Kewangan May-l8  Sep-08  Decdi8  Jandly
Danarcksa Securitics 58 58 56 4.8 o
HSBC Economics 53 49 4% g
Bank Danamon 63 63 43 43 i
J? Margan 52 4.7 4.2 4.2 o
Notrura 4.8 4.5 4.5 3.6 a
{ilobal Insight 6.0 5.7 43 423
Citigroup 6.3 5.8 3.8 38 -
Btandard Chartered 6.2 82 4.5 4.5
Bahana 8ecurities 62 6.2 54 4.8
Asgia Devt Bank 6.2 é.2 5.8 b
‘World Bank 6.4 8.2 44 4.4
IMF 6.3 6.3 5.5 3.5

Ratg-raia

Sumber: Departermen Kevangan RI

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka memperkeci! dampak negatif
dari krisis finansial global, terutama menjaga laju pertumbuhan ekonomi, tingkat
pendapatan masyarakat, dan daya beli masyarakat, pemerintah melakukan
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langkab-langkah kebijakan fiskel, yaitu berupa kebijakan stimulus fiskal baik di

bidang perpaiakan maupun di bidang belanja negara,

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan vang efektif’ untuk mengatasi
perekonorman vang lesu pada sualu negara. Seperti yang dikemukakan oleh
Keynes bahwa kebijakan fiskal berupa pemurunan pajak dan peningkatan belania
negara dapat meningkatkan pertembuban ekonom: dan dapat meninghkatkan
kesejahteraan masyarakat (Florian Hoppner, 2001). Kebijakan fiskal yang diambil
pemerintah dalam rangka mengatasi dampak negatif dari krisis global terscbut,
antara lain: (1) bidang perpujakan, berupa penurunan tarif PPh Badan dan PPh
Orang Pribady, serta peningkatan Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKPY dan
(i) bidang belonja negara, berupa pemberian subsidi, penurunan harga premiurs
dan solar (BBM), diskon tarif listrik, peningkatan belanja infrasirektur, dan
perluasan Program Nasional Pemberdaysan Masyarakat (PNPM) Mandiri
{Departemen Keuvangan R, Mengatasi Dampak Krisis Globgl Melal Progrars;
Stimudues Fiskal APBN 2009, halaman 22},

Selanjutnys, untuk mengetahul perkembangan kebijakan fiskal di bidang
perpajakan, kita dapat melihat melalui perkembangen penerimaan pajak dan
perkembangan produk domestik bruto (PDB) secara nominal, serta perkembangan
persentase pencrimaan pajak terhadap PDB {sax rafio) dari negara vyang
bersangkutan (series tax o GDP ratio). Lebih lanjut mengenai perkembangan
tersebut pada negara Indenesia dapat dilihat pada grafik 1 dao grafik 2 berikut.

Grafik 1.
AT Perkembnngan Fene dmaan Pajak dan PDHE, $970-2608

&O00GGS

SO o . \ x' ;;
T Tt L - . LY AR
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5, Grafik 2, Tax to GDP, 1970 - 2008
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Pada grafik | dapat dijelaskan bahwa trend penerimaan pajak dan PDB
secara nominal Indonesia selama kurun wakiu penelitian selalu mengalami
kenaikan, Hal ind terkait dengan semakin meningkatnya aktivitas ekonomi dan
meningkatnya perbaikan sistem administratif perpajakan di Indonesia. Sedangkan
pada grafik 2 terlihat bahwa tax ratic selama kurun wakte tahun 1970 — 2008
mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruban mengalami kenaikan. Pada periode
tahun 1997 « 1990 tax ratic mengalami pepurunan karena pengaruh krisis
ekonomi yang melanda Indonesia yang merupakan dampak dari krisis ckonomi
yang terjadi di Asia, tetapi setelah ity fex rafio mengalami kenaikan sciving

dengan membaiknya perckonomian di Indonesia.

Mengenai perkembangan kebijakan fiskal di bidang belanja nepara
{governmen? expenditures), dapat dilihat dari perkembangan besarnya belanja
negara dan perkembangan PDB secara nominal, serta besarnya persentase belanja
negara terhadap PDB {(government expenditures to GDFP}. Lebih lanjut mengenat
perkembangan belanjs negara dan PDB secara nominal, serta perkembangan
persentase belania negara terhadap PDB di Indonesia selama kurun waktu tahon
1970 — 2008 dapat dilihat pada grafik 3 dan grafik 4 berikut,
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Grafik 3,
Perkemibsngan Belanjs Negara dan PEE, 1970 - 2088
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Pada grafik 3 menuniukkan bahwa frend belanja negara secara nominal
selalu meningkat dari tabun ke tahun Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan belanja negara dari tahun ke tahun selalu meningkat secara nominal,
Hal tersebut terkait dengan berbagai fuktor, antara lain: menmgkatnya jumlah
penduduk, meningkatnya  aktivitag  ckonomi,  meningkatnya  kegiatan
pembangunan vang dilakukan oleh pemerintah, meningkatnya kegiatan
operasionzl  pemerintah, meningkatnya pelayanan  kesehatan masgyarakat,
meningkatnya kualitas pendidikan, dan meningkatnya aktivitas-aktivitas lain yang
membutubkan pendanaarn dari APBN.

URIVERSITAS INDONESIA

Analisis Efek..., Ahmad Nawawi, FEB Ul, 2009



Lebih besarnya belonja negara dibandingkan dengan penerimaan negara
dapat mengakibatkan defisit anggaran. Sebelum  tahun 2000 Indonesia
menerapkan sistem anggaran berimbang, dimana angparan pemerintah vang
tertuang dalam APBN berads pada posisi penerimaan negara sama dengan belanja
negara, Namun, apabila dilihat secera mendalam, maka sebenamya APBN
Indonesia selama periode tersebut mengalami defisit. Defisit dalam APBN vang
berbentuk T-4ceownt memang tidak kelihatan, karena akun pembiayaan baik yang
berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri masuk dalam akun penerimaan,

sehingga mengakibatkan posisi anggaran seolah-olah scimbang,

Sedangkan untuk periode tahun 2001 -~ 2008, kebijakan fiskal pemerintah
Indonesia lebih dapat terlihat dengan jelas, karena mulai tehun 2001 Indonesia
menerapkan sist_em angparan tidak berimbang (surplus/defisit). Berdasarkan
APBN 2001 — 2008 (APBN yang berbentuk I~dccouns) dapat diketahui bahwa
anggaran pemerintah Indonesia selalu mengalami defisit anggaran, Hal tersebut
terkait dengan masih tingpinya pengeluaran pemerintah guna membiayal
operasional pemerintak, baik untuk keperhian rutin maupun untuk pembangunan,

Lebih lanjut mengenal informasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Fabel 3
Ringkasan APEN, 2001 - 2658

Pendapatan Negara dan Hibah 301.077,7 | 268527,6 | 341.396,1 | 403.366,7
Belanja Negara 341562,5 | 3221796 | 3765052 | 427.126,6
Surplus/Defisit (404345 2365200 35.1091)] (23.759,9)
Surplus/Defisit thd PDB (%) 25 (1,3) (L7 o)

Uraian 2046

Pendapatan Negara dan Hibah 4052242 1 6379871 1 707.806,1 | 9818198
Belanja Negaras 50963251 66712890 | 75764991 9851113
Surplus/Defisit {14408, )] {29.141.8) (49.843,8y (3.291,7)
Surplus/Defisit thd PDB (%) 4,5} 0,9} { ,3)1 {9.1)

Sumber; Departemen Kevangan RI
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Sementara #u, pada grafik 4 menunjukkan bahwa persentase belanja
negara terhadap PDB cenderung berfluktvasi selama periode penclitian, dan
mengalami penurunan pada titik terendah dalam tabun 1997, hal int terkait dengan
terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Namun setelah #to, persentase
belanja negara terhadap PDB mengalami kenaikan yang tajam sampai dengan

tahun 2000, keamidian mengalami penuranan dan berfluktuasi lagh.

Selanjutnya dalarn literatur ekonomi makro, kebijakan fiskal adalah
kebijakan ckonomi yang digunakan pemerinteh untuk mengelola  atau
mengarahkan perekonomian ke kondisi yang lebih batk atau yang diinginkan
dengan cara mengubah-ubah penerimaan perpajakan dan pengeluaran pemerintah.
Kebijakan fiskal dikatakan efektif apabila mampu mengubah tingkat outpur sesual
dengan yang diinginkan oleh pemerintah.

Akivitas pemerittah secara Jangsung maupun tidak langsung dapat
mempengarub total owipu! atau PDYE suatu negara. Guna mendukung peningkatan
PDB, pemerintah menyediakan barang publik seperti jalan, pelabuhan, jembatan,
rumah sakit, bukom, pendidikan, kesehatan, dan lembaga sosis! yang menjamin
hak kepemilikan (enforcement of property rights). Pemerintah dapat menarik
pajak dari  masyarskat untuk menyediakan infrstruktur  ekonomi guna
memperlancar aktivitas ekonomi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan

pertumbuhan ekononi

Huobungan produktivitas pasional (PDB} dengan pengeluaran pemerintah
telah lebib dahulu mendapat perhatian ahli ekonomi yang bemnama Wagner
(1983). Dia menyatakan bahwa adanys hubungan positif antara produktivitas
nagional dengan pengeluaran pemerintah {the law of expanding state
expenditures). Secara lengkap teori inl mengatakan bahwa pengeluaran
pemerintah bertambah lebih cepat dibanding dengan pertumbuhan cutpar (FDB).
Hal int disebabkan karena: {1} semakin berkembangnya atau meluasnya fungsi
adpministrasi dan perlindungan dari pemerinteh; (2) semakin  meloasnya
pengeluaran pemerintah untuk kesejahteraan, terutama untuk pendidikan; dan

{3) sernakin meluasnya investasi publik,
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Hasil studi mengenai efek kebijakan hskal permnah dilgkukan oleh
Blanchard dan Perotii {1999), yang menyatakan bahwa shock pajak memiliki
pengaruh yang nepatif terhadap PDB, dan shock belanja negara memiliki
pengaruh yang positif terhadap PDB. Dibandingkan dengan literatur teori, hal ini
konsisten dengan pendekatan Keynesian, Sedangkan hasil empal variabel
{penerimaan pajak, belanja negara, pendapatan disposabel/disposble income, dan
konsumsi rumah tangga/privafe consumption} diperoleh hasil bahwa untuk
konsumsi rumah tangga terjadi peningkstan akibat skock belanja negara, yang
mana hal ini sesuai dengan prediksi Keynestan. Secara menyeluruh hasil studi darni
Blanchard dan Perotti mendukung model Keynesian,

Hasil studi dart Florian Hoeppner (2001) menyatakan bahwa kenaikan pajak
akan menvebabkan pesgaruh yang negatif bagi pertumbuhan ekonomi dan
menurunnya tingkat kesgjahteraan masyarakat, Namun menurt Richardian
Eguivalence, kebijakan fiskal tidak mempunyat pengarvh sama sekali terhadap
pertumbuhan ekonomi karema tesjadl crowding ow effects. Dalam  teori
makrogkonomi konvensional dijelaskan bahwa peningkatan belanja negara dapat
meningkatkan permintaan agregat, yang pada gilirannya akan menmgkatkan
perturnbuhan ekonomi. Sejalan dengan teon tersebut, beberapa penelitian yang
hasilnya menyatakan bahwa kebijakan fiskal belanja negara ekspansif memiliki
efek positif terhadap pertumbuhian ckonoms, atau dengan kata lan penngkatan
belanja negara mempunyai efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian
tersebut antara lain berasal dari Landau {1086), dan Holmes dan Hutton (1990).
Sedangkan menunut penelitian Ram (1986) terhadap 63 negara berkembang

menyatakan bahwa tidak ada konsistengi hubungan antara belanja negara dengan

periumbuhan ekanomi.

Hasil penchtian Barro (1988) dengan menggunakan syarat keseimbangan
(equilibrivm condition), mengujl pengaruh konsumsi pemerintah (governsent
consumptiony dan penerimaan pajak terhadap pertumbuhan ¢komomi Studi
dilakukan antamegara (eross country), vang hasidaya menunjukkan bahwa
perfumbuhan ekonomi dan tabunpan (saving) naik sciring dengan naiknya
pengeluaran pemerintah yang produktif, tetapi sesudahnya menurun. Konsumsi

pemerintah yang dipakai oleh Barro adalah pengeluaran negara {belanja negara}
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setelah dikurangi dengan pengeluaran pertahenan dan pendidikan, karena menurs

Barro dua ffem tersebut lebih merupakan investasi publik danpada konsumsi
publik,

Berdasarkan latar belakang tersebut dan berdasarkan penelitian yang telah
ada mengenai efek kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomd, seperti yang
dilakukan oleh Blanchard dan Perotti {1999), Richard Hemming, Michael Kell,
dan Selma MahBuz (2002), Roberto Perotti (2002}, dan Andrew Mountford dan
Harold Uhlig (2005), maka pada tesis il penulis mengambil judul “Analisis Efek
Kebijakan Fiskal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia dan
Efckeivitasnya dalamm Mengatasi Perlambatan Pertumbuhan Ekonomi™.

Selain akan menganalisis efek kebiinkan fiskal terbadap pertumbuhan
ekonomi, pada penelitian ini juga akan menganalisis efek kebijakan fiskal
terhadap pendapatan disposabel dan konsumsi rumah tangge, serta menganalisis
efektivitas antara kebijakan penurunan pajak (tax cuf) dengan kebijakan kenaikan
belaniia negara (sperding increase) pada negara Indonesia. Analisis efekifivitas
kebijakan tersebut dibarapkan dapat bermanfaat dalam peogambifan kebijakan
fiskal pada saat sekarang dan di masa yang akan datang,

1.2,  Perumusan Masalah

Teori Keynestan menyatakan bahwa shock pajak mempengaruht secara
negatif pertumbuhan ekonomi (PDB), dan shock belanja negara mempengaruhi
secara positif pertumbuhan ekonomi. Berdasar hal tersebut, dan dikaitkan dengan
isu vang sedang terjadi, yakni krisis finansial global yang dampakaya jugs
dirasskan oleh negara Indonesia, yaitu berupa perlambatan pertumbuhan ekonornd,
maka penulis meramuskan beberapa masalah yang ingin diketahui dari penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis dampak kebijakan figkal terhadap pertumbuhan ckonom di
indonesia.

2. Menganalisis dampak kebijakan fiskal terhadap pendapatan disposabel
{(disposable income) dan konsumsi rumah tangga (private consumption) di

Indonesta.
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3. Menganalisis efektivitas antara kebijakan penurunan penerimaan pajak {rex
cufy dengan kebijakan peniingkatan belania negara {spending increase} dalam

rangka meningkatkan pertumbuban ekonomi.

1.3,  Hipotesis Penclitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penulis merumuskan
hipotasis penelitian sebagai berikut:

1. Kebijakan figkal akan mempengaruht pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Shock positif pajak akan mempengarshi secara negatif pertumbuhan ekonomi,
dan  shock positif belanja negara akan mempengaruhi secara positif
pertumbuhan konomi.

2. Shock positif pajak skan mempengaruhi secara negatif konsumsi rumah
tangga dan pendapatan dispossbel, sedangkan shock positif belanja negara
akan mempengarzhi secara positif konsumsi rumah tangga dan pendapatan

disposabel.

3. Kehijakan penurunan penerimaan pajak {fax cuf) lebih efektsf dibandingkan
kebijakan pemingkatan belanja negara (spending increase) dalam rangka
meningkatkan pertumbuban ckonomi {Merujuk pada hasil penelitian dari
Andrew Mountford dan Uhlig, 2005),

Lebih lanjut mengenai perumusan dan hipotesis penelitian dapat dilihat pada
diagram 1 di bawah.

1.4.  Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian int adalah:

1. Menganahisis dampak dari kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

2. Menganalisis dampak kebijakan fiskal terhadap pendapatan disposabel dan

konsumsi rumah tangga di Indonesia,
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3. Menganalisis efektivitas antara kebyjakan penurdnan pajak {rax eunt) dan
peningkatan belanja negara (spending increase) dalam rangka meningkatkan

pertumbuhan ekanomi.

1.5,  Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan dari hasi] penelitian ini dibarapkan dapal bermanfaat bagi dua
aspek, vaitu aspek pengembangan ilmu pengetabuan dan aspek praktis. ¥epunaan

yang diharapkan, yaitu:

1. Dari segi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dibarapkan dapat
berperan dalam mensambah serts mengaplikasikan teori-teori ekonomi vang

pada gilirannya dapat memperluas wawasan penalaran dan pendidikan,

2. Dari segl praktiis, hastl penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu masukan bagi para pengambil kebijakan dalam pembangunan, sehingga
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat Indonesia.

1.6.  Sistemafika Penclitian
Pembahasan tesis ini akan dibagi menjadi lima bagian:

Bab1 FPendahuluan

Bab im berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesa
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan sistematika

penelitian,
Bab II Kajian Kepustakaan

Bab int akan membahas tentang tinjauan literatur vang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini gkan dijelaskan mengenai model skonometrika vang dipakai

sebagai alat analisis studli. Pada bab ini akan divratkan mengenai
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Bab IV

Bah V

identifikasi variabel, sumber data, prosedur penggunaan alat ckonometri,

dan penjelasan mengenai model VAR,
Hasil dan Pembahasan

Bab ini skan menganalisis tentang hasil pengujian data, hasil estimasi,
impuise response, vovianee decompositin, dan multiplicr for GDP, serta

pembahasan penelitian,
Kesimpulan dan Saran

Bab mi zkan berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang secsuai
dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan berisi tentang saran

untuk penehitian selanjuinya.
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Diagram I: Perumusan dan Hipotesis Penclitian

2.

3

Fenomiena Internasional:
i

Terjadinya penurunan pertumbuban ekonom akibat krisis kevangan global
{ World Econemic Outlook, IMF, 2069).

Terjadinya penurunan kemampuan privale conswmplion dan disposable
income akibat krisis ekonomu global (World Economic Outlaok, IMF, 2009).
Untuk mengatasi kondisi tersebuwt, pada beberapa negara (a.l: Amerika
Sertkat, Inggris, Jepang, dli} mepgeluarkan kebijaken stimulus figkal untuk

menjaga agar pertumbuhan ekonomi tidak terperosck terlalu dalam {World
Ecornomic Qutlnok, IMF, 2009).

Fenomena Domestik:
1.

Terjadinys penuronan pertumbuhan ekonomi akibat menurunnya permintaan
agrepat sebagai dampak dari krisis ekonomu global (Dokumen “Mengatasi
Dampax Krisis Global Melabui Stimulys Fiskal APBN 20097, Departemen
Keuvangan RI).

Pemerintah menerapkan kebijakan fiskal berupa peaghematan pembayaran
pajak {fax saving) dan peningkatan belanja negara (spending increasing)
yang merupakan sasaran gkhir kebijakan fiskal untuk meningkatkan
pertumbuban ckonomi dan daya bell masyarakat (Dokumen “Mengatasi

Dampak Krisis Global Melalui Stimulus Fiskal AFBN 2009, Departernen
Reuvangan RI).

k4

Teori:

Pandangan Keynesian menyatakan bahwa kebiiakan fiskal ekspansif mempunyai
efek multiplier terhadap permintaan agreget, yang pada gilicannya Xenaikan
permintaan agregat tersebut dapat menmgkatkan pertumbuban ckonomi {oufpu?).

v

/ Hipotesis Penelitian: \

a. Kebijakan fiskal skan mempengamhi pertumbuhan ekonomi di

. Shock positif penerimaan pajak akan memberikan pengaruh pada

. Kebiigkan fax e lebih efektif dibandingkan dengan kebijakan

Indonesia. Skock positif pajak akan mempengaruhi secara negabif
pertumbuhan ekonomi, dan shock positif belanja negara akan
mempengaruhi secara positif pertumbuhan ekonomi,

menurunnya disposable income dan private consumption. Sedangkan
shock positif belanja negara akan memberikan pengarch pada
meningkatnya dispesable income dan privale consumption.

spending increase dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonom,
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BAB 2

TINJAUAN LITERATUR

2.1,  Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah kebijakan c¢konomi yang digunakan oleh
pemerintah untuk mengelols atau mengarabikan perekonomian ke kondisi yang
Iehih baik atau yang diinginkan dengan cara mengubah-ubah penerimauan pajak
dan pengeluaran negara (Prathama Raharja, 2004). Jadi, kebijakan fiskal
mempunyai tujuan yang sama dengan kebijakan moneter, perbedaannya terletak
pads instrumen kebijskannya. Jika dalam kebijakan monster pemerintah
mengendalikan jomish wvang beredar, sedangkan dalam kebijakan fiskal

pemerintah mengendalikan pencrimaan pajak den pengeluaran negara.

Kebijakan fiskal dapat digunakan untuk menstabilkan permintaan agregat,
tingkat produksi, dan kesempatan kerja. Ketika permintaan agregat tidak cukup
untuk memastikan penyerapan tenaga kerja penuh, maka pemerintah dalam rvang
Engkup fiskal harus meningkatkan anggaran belanja negaranya dan memotong
pajak.  Sebaliknya ketika permintaan agregat berlebihan sehingga berisiko
meningkatkan inflasi, maka pemerintah harus memotong anggaran belanja negara
dan meningkatkan penerimaan pajak. Tindakan-tindakan kebijakan semacam itu
akan mengoptimalkan penggunaan teori ekonomi makro dengan menciptekan

perekonomian  yang  lebih stabil dan menguntungkan semua komponen
masyarakat,

Berdasarkan jenisnya, kebijakan fiskal ads dua yaitu:
1. Kebijakan fiskal deskrisioner

Yaitu kebijakan fiskal yang diambil oleh pemermiah berdasarkan situasi dan
kondisi perekonomian. Pemerintah skan melakukan kebijskan belanja surplus
{ekspansif) bila mengetahui perckonomian dalam kondisi pengangguran yang
tinggi, tingkat suku bunga yang tinggi, dan tingkat inflasi yang tinggi.
Sebaliknya pemerintzh akan melakukan kebijakan defisit (kontraktif) bila
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menganggap bahwa tingkat pengangguran dalam Kondist yang wajar/normal,

suku bunga rendah, dan tingkat harga lambat berubah.
Kebijakan fiskal dengan penstabil otomatis

Yaitu kebijakan yang mendorong atay menekan perekonomian ketika
diperlukan tanpa adanya perubshan kebijakan yang disengaja. Sebagai contoh:
sistem pajek pendapatan secara otomatis dapat menurunkan pajak ketika
perekonomian mengalami resesi, tanpa perubzhan apapun dalam hukum pajak,

karena individs dan perusahaan membayar pajak iebih kecil ketika pendapatan
turusn

Adapun latar belakang diterapkannya kebijakan fiskal oleh pemerintah

adalah:

1.

Sebagaimana yang dikehendaki oleh Keynes balnwa dalam perekonomian,
pemerintah harus dilibatkan karena mekanisme pasar karena kavm kapitalis
tidak bisa bekerja sendin.

Adanya kegagalan dari kebijakan mopeter yang berasal dari mazhab kissik

wituk  menangani  ketidakstabilan  ekononii  terutama untuk  mengatasi
pengangguran.
Sedangkan fungsi utama dari kebijakan fiskal, yaitu:

Fungsi alokasi

Yaitu kebijakan mengalokasikan faktor-faktor produksi yang tersedia dalam
masyarakat sedemikian rupa sehingga kebutuhan masyarakat berupa barang

publik, seperti jalan, jembatan, pendidikan, dan tempat ibadah dapat terpenuhi
secara layak dan dapat dinfkmati oleh seluruh masyarakat,

Fungsi distribusi

Yaitu fungsi yang mempunyai fujuan agar pembagian pendapatan naasional

dapat lebih merata untuk semua kalangan dan tingkat kehidupan.

Fungst Stabilisast
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Yaitu kebijakan yang bertujuan agar terpeliharanya keseimbangan ekonomi
terutama berupa kesempatan keria yang tinggt, tingkat harga-harga yang

relatif stabil, dan tingkat pertumbuhan ekonomi yvang memadat.

Selanjutnya, mengena: tujuan kebyskan fiskal adalah untuk mencapai

sasaran-sasaran ekoonmi makro yasg lebih luas, yaity sebagai berikut;
~  Moeningkatkan pertumbuhan ekonomi.
- Mencapai keseimbangan internal) yaitu:

» Permintaan sgregat sama dengan penawaran agregat.

« Inflasi dan pengangguran yang rendah,

-~  Mencapai keseimbangan ¢ksternal, vaitu keseimbangan neraca transaksi
berjalan yang berkelanjutan.

Sedangkan menurut Keynesian, kebijakan fiskal periu diterapkan karena
hal-hal berikut:

i. Fhuktuasi ekonomi muncul karena adanya perubahan penafsiran atas

permuntaan tunggal,
2. Tingkat upah dan tingkat harga lambat meagalami perubahan.
3. Dibandingkan dengan kebijakan moneter, maka kebijakan fiskal lebih efeldaf.

4. Intidari masalah ekonomi adalah adanya kesalahan pasar vang mengutamakan
pada prinsip individu.

Selanjutnya berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, ada dua pertanyaan
mendasar yang harus dijawab, vaitu: pertame, bagaimana cara agar pertumbuhan
ckonomi tetap teriaga sesual dengan kondisi vang diinginkan? Dan kedua,
kebijakan apa yang hares ditempuh? Dalam literator ekonomi, ada dua kebijakan
yaitu kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. Dalam penehtian int penulis hanya
fokns pada kebijakan fiskal Kebijakan fiskal melipufi kebijakan di bidang
perpaiakan dan belanja negara.  Instrumen pajpk dapat digunakan untok
menaikkan perturnbuhean ekonomi, dengen cara memberikan insentif perpajakan
berupa penurunan tarif pajek, bea masuk, penurunan penghasilan tidak kena pajak

{PTKDP), dan pembebasan pajak pada area wilgysh tertentu guna mendorong ikhim
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inveslasi pada wilayah tersebut. Sedangkan instrumen belanja negara dalam
kaitannya dengan kebijakan figkal dapat berupa pemberian subsidi, pemberian
modal kerja pada masvarakat, peningkatan belanja untuk pembangunan

infrastruktur jalan, jembatan, pelabuhan, pasar, dan fain-lain,

Berkattan dengan krisis finansial global yang berimbas pada
perekonomian  Indonesia, pemerintah berusaha  mengantisipasinya  dengan
mengeluarkan kebijakan stimulus fisksl Kebijakan stimulus fiskal pada dasarnya
adalah merupakan kebijakan fiskal ekspansif yang bertujuan untuk mendorong
perekonorian yang sedang melemah atan menstabilkan permintaan agregat.
Kebijakan stimulus fiska! tersebut antara lain dapal berupa penghematan
pembayaran pajak {(fax saving), pemberian subsidi pajak dan bea masuk
ditanggung pemermtah kepada dunia usaha dan rumah tangga sasaran (RT3}, dan
pemberian subsidi serta peningkatan belania negara guna mempertahankan
permintaan agregat pada kondisi yang stabil, mendorong aktivitas produksi, dan
menciptakan lapangan pekeriaan,

2.2.  Teoritentang Pertumbuhan Ekopomi
2.2.1. Traditional Reynesian Thevries

Permintaan Agregat
Pada model Keynesian mengasamsikan bahwa bargs adalah teiap.

Kurva IS
Kurva 1S adalah menunjukkan kembinasi outpu dan tingkat suku bunga. Planned
real expenditures tergantung secara positit pada real frrcome, secara negatif real

interest rate, sscara positif reaf government purchases, dan secara negatif real

faxes.
E=BY,.r, G Ty O<Ey<LE <), Ecg>0,Er<0
dimana
E = planned real expenditures
Y = real owlpul
i3 = real interest rate
G = real government purchases
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T = poed fayes

Negatif efek dari reel inferest raie terhadap planned expenditures dikarenakan
keputusan investasi perusahaan dan keputusan belanja kensumen,

Pada standar formula;

E=C{Y-T)+HN+G

E =  planned real expenditures

CY -T) = konsumsi yang merupakan fungsi dari pendapatan sctelah
dikurangi pajak

I(r) = investast yvang merupakan fungsi dari tingkat sukue bunga
(interest raste)

G = real government purchases

Dengan asumsi bila perusahaan memproduksi barang, dan kemudian membeli
persediaan bahan balcu sebesar barang vang diproduksi, dan selanjutoya barang
yang diproduksi tersebut dibeli semua oleh magyarakat, maka pada kondisi
keseimbangan ini pianned expendiiures sama dengan gciual expenditures.

E=Y
sehingga persamaan menjadi:

Y=EX,r,GT)

Y=CY-T}+In+G

Herdasarkan model di atas, dapat diketabuwi apabila penerimaan pajak
maringkat maka akan menurunkan tingkat ecwper, sedangkan apabila belsnja

negara meningkat maka akan dapat meningkatkan output.

Selanjutnya mengenat efektivitas kebijekan fiskal, hal ini tergantung pada
kondisi makro ekonomi, yaitu sebagal berikut:

a. Apakah perekonomian berada pada kapasitas penuh (ful! employment)?
~  Mempengaruhi penawaran dan respons harga.
b. Apakah sistem nilai tukar (kurs) tetap atan feksibei?

— Berbagai penyesuaian melalut cadangan (reserves} atau melalui harga-

harga.
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¢. Apakah kapital {modal) sepenuhnya mabile?
~  Modal akan menangeapi berbagal perubaban dalam nilai tekar.
- Berpengaruh pada nilal tukar.

d. Bentuk dari pembiayaan anggaran, yaity melakukan utang atan (mencetak)

uang.
e. Bagaimana sekior swasta akan merespon?

-~ Crowding ~ out effect.
~  Ricardian eguivalence {peningkatan defisit anggaran dapat menurunkan
konsumsi rumnah tangga yang diakibatkan Karenz antisipasi individu dari

meningkatnya kewajiban pajak di masa yang akan datang).

Kebijakan fiskal dikatakan efektif bila mampu mengubah tingkat bunga (1)
dan outpui sesual dengan yang diinginkan oleh pemerintai. Pengaruh kebijakan
fiskal terhadap ouzput keseimbangan, pertama-tama terjadi melalui pengaryhnya
terhadap keseimbangan pasar barang dan jasa.

Kebijakan fiskal ekspansif dapat menggeser kurva IS ke kanan sehingga
putput jugy bergeser ke kanan. Dengan kata lain, kebijakan fiskal ekspansif dapat

meningkatkan output. Lebih jelas mengenal hal int dapat dilihat pada geafik 5
berikut.

Grafik 5
Kebijakan Fiskal Ekspansif - Kontraktif

Kehiinkan Fiskal
Komsraluif

Kebiiakan Figkal
- Ekupansil

1]

(2

4]
Yz Ya ¥ Y
Sutnber: Prathama Raharn (2004)
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Dampak kebijzkan fiskal ckspansif (AG > 0), menyebabkan kurva I8
bergeser ke kanan. Pada tingkat bunga yang sama (misalnya ), pergeseran 1§ ke
kanan menyebabkan ouiput bergeser dari Yo ke Y. Sebaliknya untuk kebijakan
fiskal kontraktif menyebabkan oupur bergeser dari Yo ke Y),

2.3, Kebijakan di Bidang Penerimaan Pajak (Tox Revenue)

Secara hukum, pajak dapat didefinisikan sebagai iuras wajib dari
masyarakat kepada negara yang bersifat memaksa dan legal (berdasar undang-
undang), sehinggs pemerintah mempunyai kekuatan hukum untuk menindak
wajib pajak (WP) yang tidak memenuhi kewajibannya. Selgin itu, pajsk tiddk ada
imbal jasa langsong dari pemerintah kepada wajib pajak. Pajak tersebut dipungut

oleh pemerintah untuk membiayai jalannya pemerintahan,

Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2008 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2009, pengertian penerimaan perpajakan
adalah semua penerimaan negara yang terdiri dari pajak dalam negeri dan pajak
perdagsngan internasional Sedangkan pengertian pajak dalam negeri adalah
semua penerimaan negara yang berasal dari pajak penghasilan, pajak pertambahan
nilai barang dan jasa dan pajak penjualan ates barang mewah, pajak bumi dan
bangunan, bea perclehan hak ates tanah dan bangunan, cukai, dan pajak lainnya.
Dan pengertian pajak perdagangan internasional adalah semus penerimaan negara

yang berasal dari bea masuk dan bez keloar,

Secars ckonomi, pajak dapat didefinisikan sebapal pemindahan sumber
daya yang ada dari sektor rumah tangga dan perusahaan ke sekior pemerintah
melaiui mekamsme permungutan yang ditentukan dengan undang-undang tanpa

wajib memberi imbal balas jass secara langsung.

RBerdasarkan definisi pajak secara ckonomi di atas, maka pajak yang
nilainya positif (peningkatan pajak} akan menyebabkan pendapatan riil semakin
rendah atau harga barang dan jase semakin mahal. Sehingga peningkatan pajsk
tersebut akan menyebabkan menurunnya pendapatan disposabel, yang pada

gilirannya dapat menyebabkan menurunnya konsumsi rumah tangga.
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Hasil studi dari Blanchard and Perotti (1999) dan Florian Hoppner (2001)
menyatakan bahwa kenaikan pajak akan menyebsbkan pengaruh yang negatif
bagi pertumbuhan ekonomi dan menuninnya tingkat kesejahterasn masyarakat.
Namun menurut Richerdian Egquivalence, kebljakan fiskal tidak mempunyai

pengaruh sama sekali terhadap pertumbuhan ekonomi karena terjadi crowding out
gffects.

Berkaitan dengan  kondisi  perekopomian yang sedang lesu  atau
pertumbuhan ekonomi yang sedang melambat, kebijakan fiskal berupa penurunan
pajak (penghematan pajak) dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.
Kebifakan terschut dapat meliput penurunan tarif pajak dan peningkatan pajak
tidak kena pajak {(PTKP). Tujuan kebijakan tersebut adalah untuk memelibara
danfatau meningkatkan daya beli masyarakat. Mekanismenyva adalah stimulus
fiskal di bidang perpajakan {misalnya; pemotongan pajak) diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan disposabel, vang selanjutnya dapat memelihara atau
meningkatkan kemampuan masyarakat atau rumah tanggs untuk melakukan
konsumsi, schingga permintazn agregat dapst terjaga, vang kemudian
menyebabkan ouspuf tetap terpeliara,

Terhadap kebijakan fiskal berupa pemotongan pajak, Andrew Mountford
dan Harald Uhlig (2003) berpendapat dalam penelitiannya vang berjudul “Whar
are the Effects of Fiscal Policy?” batwa pemotongan pajak (fax cuf) merupakan
kebijakan fiskal yang terbatk untuk mestimulasi perekonomian. Penghitungan
efektivitas kebiyjakan fiskal tersebut menggunakan present value nudtiplier. Lebih
lanjut roengenai prosedur dari penclitian tersebut dapat disampaikan scbagai
berikut.

Pertama, shock be}aﬁja negara didesain naik 1% dan pendapatan pajak
tidak berubsh. Hastl penelitian menunjukkan bahwa shock belanja negara dapat
menstimulasi oufpus dan konsumsi sclama 4 kuarter pertama meskipun lemah
(kurang signifikan). Sedangkan yang kedua, shock penerimaan pajek didesain
turun 1% dan belanja negara tetap. Hasilnys menunjukkan bahwa pemotongan
pajak dapat menstimulasi oufpyf, konsumsi, dan investasi secara signifikan

dengan efek puncak setelah kira-kirza 3 tshun. Lebih jelasnys mengenai hasil
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penghitunigan efektivitas kebijakan fiskal dengan menggunakan presemt value

multiplier dart hasil penelitian Mountford dan Uhlig (2005} dapat dilihat pada
tabel benkut:

Tebe 4
Present Value Mabiiplier dori Shock Kebijakan

Kuanall Kuyarigld4 HRouartal 8 HKpartzl 2 Kuaral 26 Maksimum

Pammotongan Pajak {fux ot} B3% 0,53 Z08 6,19 3,50 9,59 {Kwil 314}
Peringkatan Belanja Negara 044 831 0,37 328 0,33 944 (Kwtl 1}

2. 4. Kebijakan di Bidang Belania Negara (Government Expenditures)

Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2008 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belama Negara Tahua 2009, definisi belanja negara adalah semua
pengeluaran negara yang digunakan untuk membiayai belanja pemeriniah pusat
dan transfer ke daerah. Belanja pemerintsh pusat menurut jenis adalah belanja
pemerintah pusat yang digungkan untuk membiayai belanja pegawai, belanja
barang, belanja modal, pembayaran bunga utang, subsidi, belanja hibah, bantuan
sosial, dan belania lain-lain, Sedangkan transfer ke daerah adalah pengeluaran
negara dalam rangka pelaksanaan desentralisasi fiskal berupa dana perimbangan,
dana otonomi khusus dan penyesuaian, serta hibah ke dacrah. Dana perimbangan
terdiri dari dana bagi hasil, dana alokasi emum, dan dana alokasi khusus,

Kebijakan fiskal di bidang belanja negara dapat beropa pemberian subsidi,
peningkatan belanja untuk pembangunan infrastruktur, dan peningkatan belanja
modal lainnya yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemberian
subsidi dapat memberikan stimulus perckonomian dan meningkatkan daya beli
serta daya saing masayarakat, Selain subsidi, pemerintah dapat menggunakan
belanja modal sebagal sarana untuk mencapal sasarannya dalam  bidang
perekonomian. Peningkatan belanja modal dapat mempunyai pengarvh yang
positif terhadap perekonomian, hal ini disebabkan karena belanja modal yang
merupakan investasi pemerintah dapat mendorong perckonomian atau dapat

menggairahkan sektor miil. Akibatnya, akan berdampak positif bagi pertumbuhan

ekononi,
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Dalam teori makroekonomi dijelaskan bahwa peningkatan belanga negara
dapat meningkatkan permintaan agregat, yang pada gilirannya akan meningkstkan
pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan teori terschut, banyak penelitian yang
hasilnya menyatakan bahwa kebijakan fiskal belanja negara ekspansif
{peningkatan  belanja negara) memiliki efek positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penclitian fersebut antara lain berasal dari Singh and Sahni (1984),
Landau {1986), Holmes dan Huiton (1990), dan Keheler dan Russek (1990).
Namun, menuret penelitian Ram (1986} terhadap 63 negara berkembang

menyatakan bahwa tidak ada konsistensi hubungan antara belanja negara dengan
pertumbuhan ekonomi,

2.5. Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap Preduk Domestik Bruto (Gross
Domestic Brite)

Terdapat beberapa teont yang dapat menjelaskan pengaruh kebijakan fiskal
terhadap pertumbuhan ekonomi, diantaranya adalah model Neoklasik dan model
Keynesian (Florian Hoppner, 2001). Balk pendekatan Neoklasikal maupun
Keynesian memprediksikan babwa akan terjadi peninglatan omfpu/ sctelah adanya
peningkatan belania negara dan akan terjadi penurunan owfput setelah adanya
peningkatan dalam penerimaan pajak’. Kasus vang ekstrim davi Ricardian
equivalence, menyatakan balwa kebijakan perpajakan tidak mempunyai sfek
sama sckali, karena terjadinya crowding out effect.

Dan berkaitan dengan pendepatan disposabel, penelitian dari Florian
Hoppner {2001} menyimpulkan bahwa kebijakan pemotongan pajak (fax soving)
dapat meningkatkan pendapatan disposabel. Pendapatan disposabel vang
meningkat dapat menatkkan daya beli masvarakat, sehingga akan mendorong
untuk meningkatkan konsumsinya, yang sclanjutnya dapat  mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Sama seperti halnya dengan pendapatan disposabel, dampak kebijakan

fiskal ckspansif dapat memicu meningkatnya konsumsi rumah tangga pada suatu

! Untuk perspekif Neoklasikal mengenai efek dari kebijakan fiska! dapat dilihat pada penelitian
darl Baxter dan King {1993}, Ludvigson {1994}, dan Ramsev dan Shapire (1998). Sedangkun
mengenai model Keynesian dapat dilihat pada penshitian dari Rotemberg dan Shapiro {1998),
Gigvazzi, Jappeil, dan Pagano (2000}
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masyarakat. Kondisi tersebut terjadi karena dengan adanya kebijakan fiskal
ekspansif dapat menekan laju inflasi dan dapat meningkatkan days beli

masyarakat, yang akhirnya akan memicu peningkatan konsumsi rumah tangga
pada suatu masyarakat.

Lebih lanjut terkait dengan privete consumption, mwodel Neoklasikal
memprediksikan bahwa akan terjadi penurunan private conswmption seiglah
adanya kenaikan belanja negara, sedangkan menurut model Keynesian
memprediksikan bahwa shoeck belanja negars mempunyal pengaroh yang positif
terhadap  private  consumprion. Rotemberg dan  Woodford  {1992)
mendemonstrasikan model Keynesian tersebut, yang hasilnya menyatakan bahwa
peninigkatan belanja negara dapat menyebabkan peningkatan produksi pada sektor
swasta sehmgga perusahzan membutubkan tenaga kerja yang lebih banyak.
Alibat peningkatan permintaan tenaga kerja, maka menyebabkan upah riil juga
semakin meningkat, yang selanjutnya dapat meningkatkan privete consumption,

dengan aspmsi bahwa penawaran fenaga Kerja tetap, lihat juga model Devereoux
et. al {1996).

Model di atas konsisten dengan penelitian vang mesggonakan VAR yang
dilakukan oleh Blanchard dan Perotti (1999), Fatas dan Mihov (2001), dan
Mountford dan Uhlig (2005) yang menyatakan bahwa kebijakan fiskal
mempunyai pengaruh yang positif terhadap private consumption.

Namun demikian, bal tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ramsey dan Shapiro (1998), dengan menggunakan
“narrative approach”, menernukan bahwa perekonomian Amerika Serikat (negera
yang diteliti) sejalan atau konsisten dengan model Neoklasik, Penelitian tersebut
menyatakan bahwa kenaikan belanja negars menyebabkan menurunnys konsumsi
durabel (konsumsi vang tahan lama). Sebagal tambahan, upah riil juga mengalami
penunuman akibat adanya shock belanja negara, dan setelah beberapa kuarter

selanjutaya upah riil akan kembali ke nilai awal (baseline value).
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2.6.  Penclitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pengaruh kebijakan fiskal terhadap perckonomian
perngh dilakukan antara lain oleh Blanchard dan Perofti (1999) dalam papernya
vang berjudul “An Empirical Characterization of the Dynwmic Effects of Changes
in Government Spending and Taxes on Ouiput”, Florian Hoppner (2001) dalam
papernya tentang ¢fek kebijakan fiskal di Jerman dengan judul “A Var Analysis of
the Effects of Fiscal Policy tn Germany”, Antonio Fatas dan Hian Mihov (2001)
dalam papernya yang berjudul “The Effects of Fiscal Policy on Consumptiion and
Emplovment: Theory and Evidence”, Roberte Perotti (2002} dengan judul
“Estimating the Effects of Fiscal Policy in OBECD Cowniries”, Mountford dan
Uhlig (2005) dalam papernya yang berjudul “#hat are the Effects of Fiscal Policy
Shocks?”, dan penelitian-pgnelitian lainnya seperti Singh dan Sahni (1984),
Landau (1986), Banth, Keheler, dan Russek (1990}, dan Holmes dam Hutton
(1990).

2.6.1. Penelitian dari Blanchard dawn Perotti (1999)

Penelitian yang dilakukan oleh Blanchard dan Perotti (1999) dalam
papernya yang berjudul “dn Empirical Characterization of the Dynamic Effects of
C‘t’:ang&s’ in Government Spending and Taxes on Cwput’ menggunakan VAR
dalam mengidentifikasi restoiksl. Blanchard dan Perott: adalah yang pertama
berusaha membangun mode! VAR pada perekonomian Amerika Serikat untuk
menemukan hubungan shock wmexpected dari belanja negara dan penerimaan
pajak terhadap owput. Susunan dasar {basie set up) pada model VAR menurut
Blanchard dan Perotti terdiri dari tiga variabel, yaitu belanja negara, penerimaan
paiak, dan output.

Mereka mendefinisikan total belanja negara adslah total konsumst negara
plus total investasi pemerintah. Sedangkan pendapatan negara adalah total
penertmaan pajak dikurangi transfer. Strategi ilentifikasi struktural yang
digunakan oleh mereka adalah berdasarkan pada institusional yang detail dari
sistem pajak dan kesejahteraan, dimana asumsi pokoknya adalah respon kebijakan
fiskal tidak diskresional {no discretionary fiscal policy) pada suatu periode, dan
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mempunysi pengaruh yang tidak dapat diduga (unexpected movements) tevhadap
enfprt. Sclam i, respon otomatis dan kebijakan fiskal terhadap pergerakan
output  dapat untek menemukan shock struktural orthogonal vang dapat
diinterpretastkan sebagai aksi yang tidak dapat diduga dari kebijakan fiskal
diskresioner. Struktural shock ini kemudian digunakan untuk menstimulasi respon
dimamik dari ekonomi dengan menggunakan tekoik impulse respon yang standar,
Studi dengan VAR juga dilakukan oleh Bruneau dan de Bandt (1999), Dalsgaard
dan de Serres (1999), dan Fatas dan Mibov (2001).

Hasil studi mercka menyatakan bahwa skock paiak memiliki penparuh
negatif terhadap PDB, dan shock belanja negars memiliki pengaruh positif
terhadap PDB. Dibandingkan dengan literatur teor, hal ini konsisten dengan
pendekatan Keynesian, dimana model Keynesian menyatakan bahwa fiskal
ekspansif mempunyai efek multiplier terhadap permintaan agregat dan output.
Sedangkan hasil empaf variabel, yaitu penerimaan pajak, belanja nepgara,
pendapatan disposabelidisposble income, dan konsumsi pumah tangga/private
consumplion, diperoleh hasit bahwa untuk konsumsi rumah f{angga terfadi
peningkatan akibat adanya shock belania negara, yang mana hal ini sesuai dengan
predikst Keynesian, Secara menyelorub basil studi dari Blanchard dan Perotti
mendukung model Keynesian.

2.6.2. Penelitian dari Florian Hoppner (2001}

Penelitian dari Florian Hoppner {2001) tentang efek kebijakan fiskal di
Jerman dengan judul YA Var Aralysis of the Effects of Fiscal Policy in Germany”
mengpgunakan pendekatan VAR, Shock kebijakan fiskal diidentifikasikan sebapai
residual struktural yang dihubungkan dengan variabel unexpecied belania negara
dan pencrimaan pajak. fmpulse resporse kemudian digunakan untuk meosirmulasi

respon dinarnis dari variabel makroekonomi terhadap shock tersebut,

Terdapat dua langkah dalam penelitian ini, pertama, penelitian terhadap
tiga variabel yaitu penerimaan pajak, belanja negara, dan produk domestik bruto.
Pada penelitian ini menggunakan data penerimaan pajak dan belanja negara

kwartalan pada negara Jerman untuk mengidentifikasikan shock tak terduga dari
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penerimaan pajak dan belanja negara pada susunan model VAR, Model ini sama
dengan yang digunakan oleh Blanchard dan Peroiti (1999) dalam melakukan
penetitian tentang efek kebijakan fiskal di Amerika Serikat, Pada langkah keduq,
menggunakan empat variabel yaitu penerimaan pajak, belanja negara, pendapatan
disposabel vumali tangga (private disposable income), dan konsemsi rumah
tangga {(private consumpiion). Variabel-variabel tersebut diestimasi untuk

mengidentifikasi afek kebijakan fiskal terhadap konsumsi rumakh tangga.

Susunan VAR yang digunakan dalam analisis empirik pada paper Florian
Hoeppner (2001) sebagai berikut:

Y{m A&} + ﬁ}Y‘..] Sl = ngl«p + U[

dimana Y, adalah n-dimensi dari vekior variabel, A; adalgh (n x ) matriks
koefisien dan U, adalah vektor vang berisi reduced form dari residual yang mana
diasumsikan whife noise terdistribusi secara normal dengan kovarian matriks vang

konstan B(UU’) = Zy, Untuk model VAR secara detail dapat dilihat pada
Lutkepohl (2001),

Prosedur penelitian yang dilakukan adaleh pertamo, melakukan i
stasionaritas terhadap variabel yang akan diteliti dengan menggunakan Augmented
Dickey Fuller (ADF) dan Phillips-Perron (PP} untuk mengujl akar unit (uni
reoty. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel stasioner pada tingkat
differensi 1 atau I{1}. Pada langkah kiedua, dilskukan uvji kointegrasi untuk
mengetahol hubungan jangka panjang aotar variabel vang diteliti. Hal ini
dilakukan dengan menerapkan Johansen ‘frece fest’ vang mana merupakan
rangkaian dari tes Likelibood ratic. Hasil penelitian menunjukkan adanya indikasi
dua kointegrasi untuk empat variabel VAR (penerimaan pajak, belanja negara,
private consumption, dan disposable income), dan satu kointegrasi untuk tiga
variabel VAR (penerimaan pajak, belanja negara, dan produk domestik bruto),
Karena adanya kointegrasi antar variabel, maka ada hubungan jangka panjang dari
variabel-variabel tersebut, sehingga model vang digunakan untuk menpgestimasi
adalah model vecior error correction mode! (VECM).
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Selanjutnya untuk melacak respon dar variabel endogen di dalam sistem
VAR karena adanya guncangan (shock) atau perubahan di dalam variabel

gangguan (¢} digunakan analisis impulse respon.

Hasil estimasi  penelitian  menyatakan  bahwa  pencrimaan  pajak
mempunyai pengarvh negatif terhadap produk domestik bruto, sedangkan belanja
negara atau pengeluaran pemerintah mempunyai pengarub yang positif terhadap
produk domestik bruto. Selanjutnya private consumption akan naik setelah adanya
kenaikan pajak, dan private consumption juga akan mengalami kenaikan setelah
adanys peningkatan belanja negara. Serua hasil penelitian dari Florian Hoppner
konsisten dengan model siklus bisnis dari Keynesian, kecuali efek penerimaan
pajak terhadap private consumption. Lebih lanjut mengenai hasil estimasi dari

penelitian Florian Hoppner dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Tiga Variabel VAR dengan PDB

L85’ Ti Y2
Kocfisien 1.04 12 .08
t-value - 2.57 2,08

{p-value overidentifikasi LR test: p = 0.35)

dimana oy = koefisien interses, ¥ = reaksi ontpuf terhadap pergerekan yang tidak
terduga (unexpected movements) dari variabel penerimasn pajak, dan vy = reaksi

oulput terhadap pergerakan vang tidak terduga dani varibel belania negara.

Tabel 6
Empat Variabel VAR dengan Konsumsi

@ 1 72 5, 5, 8
Koefisien 1,04 -3.30 0,28 0,08 0,08 0,58
t-value . -4.33 4,23 2,2 1,38 S48

{p-value pveridentifikasi LR test: p = 0.32)

dimana op = koefisien intersep, §; = reaksi konsumst terbadap pergerakan vang

tidak terduga (umexpected movements) dari varizbel penerimaan pajak, 8; = reaksi
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konsumst terbadap pergerakan yang tidak terduga dari variabel belanja negara,

dan §; = reaksi konsumsi terhadap pergerakan yang tidak terduga dart variabel

disposabel income.

Sedangkan berdssarkan hasil impu/se response diperoleh hasil babwa
terjadl penurunan owpu! setelall adanya shock penerimaan pajak, dan terjadi
peningkatan owtput setelah adanys shock belania negara. Untuk empat variabel
diperoleh hasil bahwa terjadi penurunan privafe coasumplion dan disposable
income scbagai akibat adanya shock penerimaan pajak, dan terjadi kenaikan
private consumption dan disposahle income seteleh adanya shock belanja negara.
Berdasarkan hasil impulse response tersebut, semua hasil penelitian dari Florian

Hopprier konsisten dengan model siklus bisnis dari Keynesian,

2.6.3. Penclitian dari Andrew Mountford dan Harald Uhlig 2005)

Penelitian dari Andrew Mountford dan Harald Uhlig (2003) tentang efek
kebijakan fiskal di Amerika Serikat dengan judul “What are the Effects of Fiscal
Policy Shecks?” menggunakan pendekatan vecfor auforegression (VAR).
Pendekatan penelitian ini tidak memerlukan reaks! kontemporer beberapa variabel
atau kebutuhan informasi tambahan {seperti data atau variabel di walau perang)
dalam rangka untuk mengidentifikasi shock kebijakan fiskal. Metode pada
penelitian inl adalash mwrni dengan pendekatan VAR, yang dapal diterapkan

secara universal, Data yang dipakai adalah kuartalan dari tahuy 1955 — 2000 pada
negara Amerika Serikat,

Andrew Mountford dan Harald Uhlig menggunakan VAR pada PDB,
konsumsi rumah tanggs, (otal belanja negara, totel pendapatan negara, private
residenrial investmend, private non-residential investmeani, suku bunga, cadangan
devisa, indeks barga produser dari bahan mentah, dan PDB deflater. Sistem VAR
terdiri dari 10 variabel dengan data kuartalan dari tahun 1955 — 2000, mempunyai
lag 6, tidak konstan atau punya tren waktu, serta menggunakan logaritma enfuk
semua variabel kecuall tingkat suku tunga. Konsumsi rumeah tangga fuga
termasuk dalam penelitian karena rasio konsumsi terhadap PDB mempunyai nilai

prediksi untuk PDB, seperti yang ditunjukkan oleh Cochrane (1994). Andrew
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Mountiford dan Harald Uhlig membagl investasi pribadi menjadi investasi
resendetial dan non-resedential, lihat Ramsey dan Shapiro (1998). Variabel
moneter dan harga diidentifikasi dengan shock kebijakan moneter. Semus

komponen pendapatan nasional adalah dalam riil per kapita.

Implementasi wentifikasi metode untuk shock fiskal digambarkan melalut
identifikast shock multiple orthogonal dimana tiap masing-masing diidentifikasi
menggunakan {anda restriksi, Berikut ditampilkan ouiline mengenai langkah-
langkahnya.

VAR diturunkan dari model berikut:

i
ngz‘yf-f-"ur o b i, T, E[utu’z} i
el

RPN

Dimana Y, adalah vektor m x 1, L adalah panjang lag dari VAR, B; adalah
koefisien matriks m x m dan v, adalah prediksi error. A menjadi faktor Cholesky
trianguler dart 3 Banyak skock atau vektor impulse, a, dapat ditulizs a = Aq,
dimana q adalab timbangan identifikasi vang mana menjadi determinan dan
dimana g = {gl, ..., gmlLigl| = 1. r,(k} menjadi dimensi impuise respon m pada SV

horizon k terhadap impeudse vektor a, Ini dapat ditulis sebagai berikut,

r{,c@wiq;n,(@

Kita mencari nilai g dan sehingga a = Aq dengan minimisasi masalah
berikut.

q= argmin ¥(Ag)
dimana kriteria fungst ¥(a) diperoieh darn.

"?(a)wz Zf ?'ja( )

foisx =0 SJ jodet k=l S;

Fungst kriteria merupakan jumlah pinalti dari periede k = 0, .. K yang

mengikuti shock dan mengindikasikan varisbel dengan tanda restriksi positif (Js,

t Andrew Mouniford dan Harald Uhlig tidak menggunakan aktorisasi Cholesky untuk identifikasi,
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+} dan negatif (Js, -). impdse respon dinormalisas oleh signdar error 5; variabel
j. Fungst pinalti merupekan minimisasi subyek terhadap restriksi orthogonal
Pemilihan fungst restriksi adalah untuk dersjat yang berubab.ubah, meskipun
Uhlig (2005) menunjukkan bahwa alternatif pendekatan “loss-funcion-free”, yang

menghasilkan sama.

Hasil penelitian dart Andrew Mountford dan Harald Ublig (2003) adalah
sehagai berikut;

s Pemotongan pajek {(Jox cuf) adalah kebijakan fiskal yang terbaik untuk

menstimulasi ekonomi,
»  Shock belanja negara lemah untuk menstimulasi ekonomi.

s Shock belanja negara menyebabkan crowding ow terhadap investasi

residentigl dan nonresidential tanpa menyebabkan suku bunga naik,

Sama dengan penelitian Blanchard dan Perotti (20023, Andrew Mountford
dan Harald Ublig menermmikan bahwa investasi akan turun skibat shock dari
peningkatan pajak, selain itu investasi juga turun akibat shock dari peningkatan
belanja negara, dan mudiplier pajak lebih besar dibandingkan dengan belanja
negara. Mengenai konsumsi rumah tangga, Blanchard dan Perotii (2002) dan Gali,
Lopez-Salido, dan Valles {2004) menemukan bahwa konsumsi rumah tangga
tidak turun akibat respon kenaikan belanja negara. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa respan konsums: rumah tangga adalah kecil dan kurang
signifikan, seperti penclitian dari Bumnside, Eichenbaum, dan Fisher {2003)
menemukan bahwa konsumsi rumah tangga tidak signifikan terhadap kenaikan
belanjz nepara. Penslitian Andrew Mountford dan Harald Uhlig mendukung

model dari siklug bisnis riil yang mana konsumsi akan naik akibat shoeek kenaikan
belanja negara.

2.6.4. Penelitian Sebelum Yang Lainanya

Menuruat Singh dan Sahmi (1984), Landau {1986), Banth, Keheler, dan
Russek (1990), dan Hohnes dan Hutton (1990} menyatakan bahwa ekspansi
belanja negara memiliki efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
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menurul  pepelitian dart Ram {(1986) yang menelitl terhadap 63 ncgara

berkembang menyaigkan bahwa tidak ada konsistens: hubungan antara belanja

negara dengan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan penelitian Roberto Perotit {(2002) deagan judul “Estimaiing

the Effects of Fiscal Policy in OECD Countries™ menghasilkan kesimpulan
sebagal berikut;

Efek pengeluaran negara {government spending) terhadap produk domestik
bruto

Government spending mempunyai efek yang positif dan signifikan terhadap
produk domestik bruto untuk semmua negara Organisafion for Economic Co-
operation and Development (OECD). Untuk negara Amerika Serikat, hal ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Edelberg, Eichenbanm, dan
Fisher (1999), Fatas dan Mihov (2001), Blanchard and Perotti {2002), dan
Mountford dan Uhlig (2002). Besarnya ukuran respon {size response) berkisar
antara 0,3 — 0,4% point {pps) terhadap PDB, kecusli negara Jerman vang
ukuran responnya sehesar 1,3 pps terhadap PDB.

Efek pengeluaran negara terhadap komponen produk domestik brute
v Lfek pengeluaran negara terhadap privare consumption

Pengelusran negara mempengaruhi private consumption secara positif dan

signifikan, kecoalf untuk nepara Kanada signifikan negatif
v Efek pengeluaran negara terhadap private investment

Pengeluaran negara mempengarohi privafe investment secara positif dan
signifikan untuk negara Kanada Inggnris, Yerman, Amerika Serikat, dan

Australia. Sedangkan untuk 3 negara lainnya signifikan negatif.
v" Efek pengeluaran negara terhadap ekspor dan impor

Adanya kesulitan untuk mendeteksi efek pengeluaran negara terhadap
ckspor, sedangkan untuk efek pengeluaran negara terhadap Impor

diketzhui adanya hubungan signifikansi positif

Efek pajak terhadap produk domestik bruto
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Penerimaan pajak mempengaruhi produkst domestik bruto secara negatif
untuk semua negara OECD dengan ukuran respon di bawah 1 pps terhadap
PDB.

2.7, Posisi Penelitian

Penelitian mengenai efek kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi
pernah dilakukan oleh Roberto Perotti (2002), Andrew Mountford dan Harald
Uhklig (2005}, dan Florian Hoppner (2001). Mengenai hasil penelifiannya telah
disampaikan pada subbab di atas. Sedangkan pepelitian yang berasal dari dalam
negeri, mengenai hubusgan belanja negara terhadap produk domestik bruto
pemnah dilakukan oleh Luky Alhian dan Edy Sutviong {2006), dengan judul
“Analisis Hubungan Pengeluaran Pemerintah dan  Produk Domestile Bruto
dengan Menggunekan Pendekater Granger Causality dan VAR, Pepelitian
tersebut berusaha mengetahui adanya hubungan timbal balik antara pengelvaran
pemerintah dengan PDB di Indonesia periode 1970 ~ 2003. Hasil penelitian
menyebutkan terdapat hubungan kausalitas antara total pengeluaran pemerintah
dengan PDB. Pengeluaran rutin tidak signifikan mempengarohi PDB karena
pengeluaran rutin lebibh bersifat konsumtif dan tidak produktif Sementara

pengeluaran pembangunan memiliki hubungan kawsalitas positif dan signifikan
terhadap PDB.

Posiat penelitian inl merupakan penerapan lebih lanjut pada negara
Indonesia atas hasil penelitian yang ada di luar negeri (hasil penelitian dari Florian
Hoppner, 2001}, vaite meneliti efek dari kebijakan fiskal terbadap produk
domestik bruto, efek kebijakan fiskal techadap disposable income dan private
consumption, kemudian dikembangkan lagi terkait dengan kebijakan mengatasi
dampak pelemahan pertumbuhan ekonomi akibat krisis finansial global yang
sedang terjadi pada szat ini. Peoelitian terscbut yaitn meneliti efektivitas antara
kebijakan pemotongan pajak (fax cus) dan kebijakan peningkatan belanja negara
(spending increase) untuk meningkatkan produk domestik bruto.
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2.8  Kebijakan Fiskal dalam Mecengatasi Perlambatan  Pertumbuhan

Ekonomi

Krisis finansial globa!  telah  menyebabkan menurunnya  kineria
perekonomian denia, termasuk Indonesia, yang pada gilirannya azkan berimbas
pada menurunnya sektor nil yang mana ditandai dengan menurunnya penmintaan
akan barang-barang produksi dan jasa dari masyarakat. Akibat menurunnya
permintaan agregat tersebuf, akhirnya akan berimbas pada operasi perusahaan.
Perusahaan akan melakukan rasionalisasi usahanya demi  keberlangsungan
perusahaannya. Terkait dengan hal tersebut, maka banyak kebijakan yang diambil
oleh pihak manajemen perusahaan untuk menyelamatkan keberlangsungan usaha
dari perusahisan bersangkutan, antara lgin: pengurangan pegawai (PHK],
pengurangan jam kerja bagl pegawai, penghematan ongkos produksi, dan lain
sebagainya.

Berkaitan dengan krisis tersebut, dalam rangka memperkecil dampak
negatif dari krisis finansial global, maka pemerintah melakukan langkah-langkah
kebijakan fiskal vang mengakornodasi kondisi terkini demi menyelamatkan
perekenomian  nasional. Sesual dengan Dokumen Stimulus Fiskal yang
dikeluarkan oleh pemerintah dan telah disetujui oleh DPR, kebijakan stimulus
fiskal yang diberikan oleh pemerintah bertujuan untok: (1) mempertabankan dan
meningkatkan daya beli masyarakat untuk dapat meniaga laju pertumbuhan
konsumsi; (31} mencegah terjadinya PHK dan meningkatkan daya tahan dan daya
saing usaha dalam menghadapi krigis ekonomi dunia; dan (iii) menangani dampak
PHK dan mengurangi tinpkat pengangguran dengan meningkatkan belanja
infrastruktur padat karya.

Peningkatan daya beli magyarakat dapat dilakukan melalui penurunan tarif
PPh orang pribadi, kenamkan penghasilan tidak kena pajak, pemberian subsidi
untuk beberapa barang produksi, penvrunan harga bahan bakar minyak, kenaikan

gaji PNS, TNVPolri, penstunan, gurw/dosen, dan pemberian bantuan tunai
fangsung (BLT).

Peningkatan daya saing dan daya tahan ussha dan ekspor ditempuh
melalul penurunan tarif PPh badan, pemberian fasilitas bea masuk DXTP, PPh
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Pasal 21 dan Pasal 25 DTP, PPN DTP, potongan tarif Ustrik untuk industri,
penurunan harga BBM, dan penyentaan modal negara (PMN) dalam rangka kredit
usaha rakyat dan penjarminan ekspor. Sedangkan untuk penciptaan lapangan kerja
dan pencegahan atau pengamanan dampak PHK dilakukan melalui penambahan
anggaran untuk infrastruktur yang terkait dengan bencana alam, proyek tahun
jamak, jaringan kerefa api, instalasi pengolabhan air minum, perumahan rakyat,
pembangkit dan transmisi listrik, rehabilitasi jalan usaha tani, pelabuban pasar,

dan pembangunan infrastruktur pergudangan pangan.

Kebijakan stimulus fiskal tersebut diambil karepa untuk menjoga
perekonomian dalam kondisi yang diinginkan {siabil). Pada kendisi perekonomian
yang terjadi kemunduran, maka kebijakan fiskal ekspansif perlu diterapkan, yaitu
dengan program pemofongan pajak dan/atau peningkatan belanja negara. Hal ini
bertujuan umuk memberikan msentif agar mendorong sektor swasta terpacu

{menggarahkan  sektor riil), sehiogea diharapkan  dapat  meningkatkan
produktivitas.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Data vang digunakan pada penclitian ini merupakan data sekunder

Scbelum dilakukan uji regresi, terlebih dahubu dilakukan pengujian terhadap data

yang digunskan, Hal mi bertujuan untuk menghasilkan estimasi regresi yang

efisien dan terbebas dari kesalahan-kesalahan statistik, sehingga mterpretasi dari
estimasi regresi tidak akan menyesatkan (misleading). Pada bab ini akan disajiken
prosedur pelaksanaan peselitian, dumulat dart identifikas: variabel dan spesifikasi

model, uji stasionaritas, uji kointegrasi, penentvan panjang lag optimal,

pembentukan model VAR, impulse response, dan variance decomposition.

Alasan penggunaan model VAR pada penelitian ini didasarkan beberapa

hal sebagai berikut (juga dikemukakan oleh Berument dan Pasaogullari: 2003
serta Pyndick dan Rubinfield: 1998}

I.

Membentuk persamaan struktural dari teari ekonomi yang ada rumit, sehingga
akan sulit untuk memperoleh spesifikasi model yang akurat, Metode VAR
memiliki kelebihan dibandingkan model persamaan simultan karena setiap
variabel diaspmsikan bersifat endogen tanpa melakukan resiriksi yang bersifat

ad hoc dari sudut pandang penehifi,

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelurnnya, bahwa terdapat tga teornt
yvang kontradiktif mengenai pengarub kebijakan kebijakan fiskal terhadap
pestumbuhan ekonomi, yaitu pandangan dari Neoklasikal, pandangan dari
Keynesian, dan pandangan dari Richardian Equivalence Theorema.

Pandangan Neoklasikal menyatakan bahwa peningkatan belanja negara
{increasing government spending) akan menyebabkan tingkat bunga (inferest
rate} naik, sehingga zkan mengakibatkan private investment menjadi

menurun, yang akhiroya akan menyebabkan menurunnya pertumbuhan

ekonomi.

Pandangan Keynegian menyatakan bahwa kebijakan fiskal hanya berpengarch

sedikit terhadap interest rate dan akan meningkatkan oufprs dan pendapatan
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{income). Dan lebih lanjut kebijakan fiskal ekspanst zkan meningkatkan

private imvestment.

Pandangan Richardian Eguivalence Theoreme wmenyatakan bawa defisit
anggaran (budget deficity akan meningkatkan kewaitban pajak di masa yang
akan datang, bukaen saat sckerang. Aldbainya masyarakat  akan
mempertimnbangkan penggunaan pendapatan mercka di masa yang akap
datang, dengan tanpa mengubah pola konsumsi dan/atau pola menabung saat
sckarang sehinggs mengakibatkan inferest rate dan privale investment juga
tidak berubah (no cowding in and ne cowding oui).

Terhadap teori-teori di atas, metode VAR memiliki kelebihan dalam
mengatasi keraguan mengenai teont ekonomi manza yang benar, karena metode
ini menspesifikagi model dari data tu seadiri terlepas dari teori ekonomi yang

ada.

3.1. Hentifikasi Variabsl

Variahel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Tingkatl pertumbuhan PDB r1iill {rea! Gross Domestic Bruto)

PDB diartikan sebagai nilal keselurvhan semua barang dan jasa yang
diproduksi di dalam wilayah tersebut dalam jangka waktu igrientu (biasanva
per tahun), PDEB berbeda dari produk nasional bruto karena memasukkan
pendapatan faktor produksi dari juar negeri yang bekerja di negara tersebut.
Sehingga PDB hanya menghitung total produksi dari suatu negara tanpa
memperhitungkan apakah produksi Hu dilakukan dengan memakal fakior
produksi dalam negert atau tidak.

PDB Nominal (atau disebut FDB atas Dasar Harga Berlaku) merujuk kepada
nilai PDB tanpa memperhatikan pengaruh harga. Sedangkan PDB riil {stau
disehut PDB atas Dasar Harga Konstan) mengoreksi angka PDB nominal

dengan memasulkkan pengarul dari harga.

UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Efek..., Ahmad Nawawi, FEB Ul, 2009



33

PDB ritl yang digunakan dalam penelitian im adalab berdasarkan data PDB
yang disesuaikap dengan GDP Deflator (PDB harga konstan tahun dasar 2000
= 1{J0}. Data yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 1970 - 2008,
yang diperoleh dari Iniernational Financial Statistics (IF8), International
Monetary Fund {IMF).

RGDP, = GDP, / GDPDeflator

dimana:

RGDP, = Produk domestik bruto riil pada tahun ¢
GDP = Produk domestik bruto pada tahun ¢
GDPDeflator, = Produk domestik bruto deflator pada tahun t

Persentase perubahan PDB harga konstan tahun dasar 2000

RGDP, - RGDP, ,
RGDP, = SCDE, X 100%

dimana:
RGDP, = Produk domestik bruto riil pada tahun t
RGDP.. = Produk domestik broto ritl pada tahun (-1 {1 tahun sebelumnya)

. Tingkat penerimaan pajak {fax revenue)

Datz penerimaan perpajekan yang dipakai pada penclition ini adalah semua
penerimaan negara yang terdirt dari pajak dzalam negeri dan pajak
perdagangan internasional, yaitu pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan
nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang mewzh (PPN dan
PPrnBM), pajak bumi dan bangunan (PBE), bea perolehar hak atas tanah dan
bangunan {(BPHT B}, cukai, dan pajak lainnya, bea masuk, dan bea keluar.

Data yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 1970 — 2008, vang
diperoleh dari dokuroen Nota Keuangan dan APBN, Departemen Keuvangan
RI. Data penerimaan pajek disesuaikan {odjusted) dengan barga (JHK Indexy
untvk memperoleh nilai yang ral

RGTAX = GTAX,/ THK,
dimana:

RGTAX, = Penerimaan pajak rifl pada tahun t
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GTAX, = Penertmaan pajak pada tahun t
IHK. = Indeks harga konsumen pada tahun t

Persentase perubzhan penerimaan pajak riil:

RGTAX, - RGTAX
GTAX, ﬁ[ GTAX, - RGTAX,

X 100%
RGTAX,;

dimana:
RGTAX, =Penerimaan pajak riil pads tahun t
RGTAX,.; = Penerimaan pajak riil pada tahun t-1 (I tahun sebelumnya)

. Tingkat belanie negara (expendiiures)

Data belanja negara yang digungkan dalam penelitian ini adalah gsemua
pengeluaran negara yang digunakan untuk membisyai belanja pemerintah
pusat dan transfer ke daerah. Belanja pemerintah pusat meliputi belanja
pegawal, belanja barang, belanja modal, pembayaran bunga utang, subsidi,
belanja hibah, bantuan sosial, dan belanja lain-lain. Sedangkan transfer ke
daerah adalah berupa dana perimbangan, dana otonomi Khusus dan
penyesuaian, serta hibah ke daerah Dang perimbangan terdiri dari dana bagi

hasil, dana alokasi vmnum, dan dana alokasi khusus.

Data yang digunakan adalah data tabunan dari tshun 1970 —~ 2008, yang
diperoleh dart dokumen Nota Kevangan dan APBN, Departemen Keuangan

RI. Data belanja negara (expenditures) disesuaikan (adiusted) dengan harga
{{FK Index) untuk memperoleh nilai yang riil.

RGEXP, = GEXP, / THK,
dimana:

RGEXP, = Belanja negara riil pads tabun t
GEXP, = Belanja negara pada tahun t

1HEK, = Indeks harga konsumen pada tabun t

LUNIVERSBITAS INDONESIA

Analisis Efek..., Ahmad Nawawi, FEB Ul, 2009



40

Persentase perubahan belanja negara riik:

RGEXP RGEXP, - RGEXP, ,
b RGEXP,,

X 160%

dimana:
RGEXP; = Belanja ncgara riil pada tahunt
RGEXP,.; = Belanja negara ritl pada tahun t-1 {1 tahun sebelumnya)

d. Tingkat pendapatan disposabel (disposable income)

Data pendapatan disposabel yang digunakan dalam penclitian mi adalah
pendapatan disposabel yang dipercleh dari pendapatan {ewpnr) dikurangi
penerimaan pajak.

Data vang digunakan adalah data tabunan dari tahun 1970 - 2008, vang
diperoleh dari Internadional Financiel Sratistics {IFS), IMF, Data pendapatan

disposabel disesuaikan {adjusted) dengan harga (JHK Index) untuk
memperoleh nilal yang riil.

RDI = DI,/ IHK,
dimana:
RDI, = Pendapatan dispoesabel riil pada tabun t
DL = Perxlapatan disposabel pada tahun t
THK, = |ndeks harga konsumen pada tahun t

Persentase perubahan disposabel income riil:

R - RDI
RDI, =[ bl }x1m%

RDIt.t
dimana;
RDI, = Disposable income 1iil pada tahun t
RDI, = Disposable income riil pada tabun -1 {1 tabun sehelumnpya)

e. Tingkat konsumsi rumah tangga (private consumption)

Diata konsumsi rumah tangga {private conswmption) yang digunakan adalah

data talunan dari tahun 1973 - 2008, yang diperoleh daxi International
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Financial Statistics (IF8), IMF, Data konsumsi rumah tangga disesuaikan

{adjusted} dengan harga (FHK Index) untuk memperoleh nilai yang riil.
RPC, = PC, / THK,

dimana;

RPC, = Private consumption {konsumsi rurnah tangga) ritl pada tahun t
PG = Private consumpiion (konsumsi rumah tangga) pada fahun ¢
THK, = Indeks harga konsumen pada tabun t

Persentasae perubzhan private consumption.

RPC; N R?Cp;
RPC, = X 1
\ RPC.. 00%
dimana:
RPC, = Private consumption riil pada tahun t

RPC = Privaie consumption riil pada tahun t-1 {1 tahun sebelumnya)

2.2, Sumber Data

Dats yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Seluruh
data adaiah data tahunan deagan periode tabun 1970 — 2008, Data yang digonakan
bersumber dari [miernational Financial Statistics (IFS), International Monetary
Fund (IMF) untuk data PDB, pendapatan disposabel, dan konsumsi romah tangpa.
Sedangkan untuk data penerimaan pajak dan belanja negara bersumber dari Nota

Keuangan dan APBN, Departemen Keuangan RL

3.3, Prosedar Penggunaan Alat Kkonometri

Sebelum dilakukan regresi paxda vector auforegressive (VAR), terlebih
dahulu difakukan uji stasioner dari data yang digunakan, Uji iny perlu dilakukan
untuk kepastian apakah data stasioner atau tidak, sehingga hasil regresi yang
diperoleh tidak spurious. Apabila temyata ditemukan ada data yang tidak

stasioner, maka perlu dilakukan transformast agar data menjadi stasioner.
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Setelah proses diferensi data, maka harus diuji apakah data mempunya
hubungan dalam jangka panjang ateu tidak dengan melakukan uji kointegrasi.
Apabila terdapat kointeprasi maka model yang tersebut adalabh model vecror ereos
correction mode! (VECM). Model VECM i merupakan model vang terisiriksi
{restricted VAR) karena adanya kointegrasi yang menunjukkan adanya hubungan
jangka panjang antar variabel di dalam sistem VAR Dan apabila data tidak
terdapat kointegrasi, maka data tersebut siasioner pada proses diferensi dan
discbut sebagai model VAR dengan data diferensi (VAR in difference).

3.4. Spesifikasi Model

Berdasarkan teori VAR yang telah dibahas sebeluminya, maka permodelan
VAR berikut dengan wrutan variabel (variabel orderinng in VAR system) yang
digunakan dalam penelitfan ini serupa dengan model dari penelitian yang
dilakukan oleh Blanchard dan Perotti (1999}, sebagai berikut:

Model dari tiga variabel {penerimaan pajak, belanja negara, dan produk
domestik bruto):

RGTAX, = + ia,ugz;?xx,, + Za,z;m&xp + f% RGDP_ +e,
F=i Jek

2 pid
RGEXP = ay, +<Z,aﬁ JRGEXP_; + Y 0y, RGTAX, 4+ ) RGDE,, +e,
i izt F=i

RG,{)P = H‘;B -¥-ZH3UR(°'£)P 'i‘iaan(}T‘éXg-j + iajﬁij}z{;ﬁ"a”f +a3f e
=l £

3.0

Model dari empat variabel (penerimaan pajak, belania negara, konsams)

rumah tangga, dan pendapatan disposabel):

RGTAX, waw-kZa” RGTAX ,+za;§ RGEXE,_ +Za}3jﬁm +Za,éﬂpc,_+e;,
=i

RGEXP, = ap + iaz,!RGEXP + }i dp, RGTAX, | + fan JRDI, + iaz‘, RPC, ,+e,

ot =1 J= Jel
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2 I iz
RDI, =ay+Y ay RDI,  + iam RGTAX,, + Y ay RGEXP_ +) a RPC,_, +e,
Il #=t

=t I

BPC, =ay + iaé,fﬂpc,ﬂj ¥ iau RGTAX,, + iamRGﬁX&? + fau RDI,_, +e,,

;xj J‘mf F=i =1

3.4.1. Uji Stasionaritas

Salah satu karakteristik data fime series yang stagioner adalah data tersebut
akan mempunyal kecenderunagn untuk kembali ke rsta-ratanya (mean reversion).
Dampak dari shock yang terjadi pada data tersebut hanya bersifat sementara
Selain itu, variance darl data yang tidak stasioner akan bergerak mengilouti wakiu,
Sebaliknya, variance dari data yang tidak stasioner akan konstan dengan
berjalannyva wakt,

Menurut Enders {2004), penggunaan data yang tidak stasioner akan
menghasilkan regresi yang spurious, yaitu suatu regresi yang menggambarkan dua
hubungan variabel atau lebih yang secara statistik signifiken, pamun pada
kenyataannya adalah tidak sebesar dari hasil tersebut. Lebth lanjut, penggunaan
data yang tidak stasioner akan meningkatken kecenderungan untuk menerima -
hipotesis alternatif (M), atau dengan kata lamn cenderung untuk memberikan
kesimpulan babwa hastl regresi yang dihasilkan secara statistik adalah signifikan,
Penjelasarmya adalah sebagai berikut:

e

T :8; il {;:
Var{$,
Uji signifikangt biasanya menggunakan uji t yang dihitung berdasarkan

rumus d¢i  atas. Pada data-data yang hdak stasioner, terdapat  gejala

autocorrelation. Dengan  mengabaikan masalah  auwfocorrelation ini, akan
diperoleh nilai i’ar(ﬁ) yang lebih kecil dari scharusnya. Karena nilal thieg
berbanding terbalik dengan nilai Varw), maka pada regresi yang {idak stasioner,
nilai thine menjadi lebih tinggi atau memperbesar tingkat signifikansinya. Oleh

karena itu, penggunaan uji ¢ untuk tes sipnifikanst pada data yang tidak stasioner
menjads tidak valid (Gujarati, 2003}
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Ada beberapa cara untuk menguji stasionaritas dari data yang digunakan,
dan mefode yang mayoritas digunakan adalah uji unit roor, Salah satu uji unit roof
inl adalab Augmented Dikcey Fuller (ADF test). Uji ADF pada dasamya

melakukan estimasi terhadap persamaan regresi sebapai berikut;

Ay, =v+ o FOAY L T84, b+ G By, L e {3.4)

Dimana g, adalah white noise dan Ay, = yi1 — viz. Pada ui ADF, yang akan diuji
adalah apakah v = 0 dengan hipotesis alternatif v < 0. Pada uji ini, jika nilai
absolut dari statistik ADF-nya unm\k v lebih besar dari MacKinnon Critical Value,
hipotesis MNull yang menyatakan babwa data yang memiliki unit roor ditolek,
sehingpa dapat disimpulkan bahwa data adalah stasioner. Pada uji ADF, untuk
menghilangkan masalab serial correlation pada data, maka ditambahkan fag
difference terms (1 — p). Jumlah fag yang optimal biasanya menggunakan kriteria

informasi seperti dkaike Information criterion (AIC) stan Schwarz Information
Criterion (SIC).

Untuk menghilangkan bias dalam penenfuan jumiah lag optimal, maka
Phillips den Perron (1988} merekomendasikan suatu metode non parametrik antuk
mengatasi masalah serial correfution dari suaty series. Uji Phillips Perron (PP) ini
melakukan korcksi tstatistik pada koefisien y dari regresi AR(1) untuk
menghilangkan serial correlation pada error terms {(¢). Uji PP ini dihitung

berdasarkan rumus atau persamaan sebagal berikui:

dan

Asympiotic distribution dari PP ftest statistics sama dengan ADF rest statistic,

Nilai kritis yang digunakan pada wji PP ini juga sama dengan ADF, yaitu
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MucKinnon Critical Valye, Dalam uji ini juga ditentukan faktor deterministik,
apakah akan memakai intersep, trend, atau tidak, seperti halnya pada uji ADF. Uji
PP juga mampu mengakomadast bregk dalam data time series karena perubahan
struktural,

3.4.2, Penentuan Lag Optimal

Penentuan Jug optimal akan dicari dengan menggunakan Xriteria informasi
yang tersedia. Kandidat Jag yang terpilih adalah panjang flag menurut kriteria
Likefihood Ratio (LR), Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Information
Criterion (SC), dan Hamnan-Quin Criterion (HQ). Jika kriteria informasi hanya
merujuk pada sebuah kandidat /ag maka kandidat tersebutlah yang optimal. Jika
diperoleh lebih dari satn kandidat, maka dibandingkan dengan nilai adjusred R?
yang terbaik.

Menurut Pyndick dan Rubinfeld (1998} pertimbangan lainnya dalam
menentukan panjang lag vang optimal adalah jumiah degree of freedom. Semakin
paniang fag vang digunakan, maka semakin berkurang pula ketersadiaan degree
of freedom. Terkadang penetapan panjang lag maksimum disesuaikan depgan
jumlah dan sifat dari data yang tersedia,

Pada penelitian scrupa yang dilakukan oleh Kamin dan Rogers (2000},
Berument dan Pasacgullari (2003), serta Vinh dan Fujita (2007), Jug optimal
ditentukan berdasarkan sifat dan jumlah dari data yang digunakan. Kamin dan
Rogers serta Berument dan Pasaogullari menggunakan Jag 4, karena data yang
digunakan adalah kwarlalan. Vinh dan Fujita menggunakan fag 13 karena selain
dari beberape kriteria informasi memberikan fag optimal 13, data vang digunakan
adalah bulanan, Seluruh penelitian di atas wemiliki jumlah degree of fieedom
lebih besar dari tiga puluh,

3.4.3. Uji Stabilitas

Menurut Enders (2004), dalam model first order autoregressive y, = ap +

Y + €, kondisi stabilitas dari sistem tersebut adalah pada saat nilai absolut z
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kurang dari 1. Pada penelitian ini, stabilitas sistems VAR akan dilihat dari ntla
inverse roo! karakieristik AR polinomialnya, Hal ini dapat dilihat dari nila:
modulus pada tabel AR rpots, dimana jika seluruh nilai AR roois berada di bawah
1, maka dapat dikatakan sistem VAR terschut stabil,

Diengan sistem VAR yang stabil, maka impulse response function dan
Jorecast error variance decomposition dapat menghasiikan kesimpulan yang valid
dan tidak misleading.

3.4.4. Impulse Response Function

Dynaniic muitipliers merupakan salah satu cara untuk mengetahui perilaku
dinamis dari sebuah model simulasi. Tetapi, pendekatan dyaamic multipfiers ini

hanya menjelaskan respon pada mode] dari variabel eksogen.

Pendekatan impulse respoase dilakukan untuk menentukan bagaimana
respon pada masing-masing variabel endopen terhadap shock pada variabel
tersebut dan juga pada variabel endogen lainnya. Dengan pendekatan ind maka
dapat diketahut dengan jelas bagaimana dynamic dari suatu sistem bekeria. Enders
(2004} mengilustrasikan impulse response dengan menggunakan VAR bivariat
sebagat berikut:

Y= dig t anYet apgs ey
4= AV ot and ey

dengan asumsi sistem berada pada kondisi stabil, impulse response dari VAR
bivariat int adalah sebagai berikut;

SHERERG seli) o

Keempat koefisien @y, @1y, B2y, dan B2 pada persamaan 3.8 mempakan impulse
response  function. Sebagai contoh, koefisien @y merupakan dampak
instantaneous y, terhadap perubahan satu unit e, Dengan mem-plotting impulse
response dalam bentuk grafk maupun tabel, maka dapat diketahui reaksi masing-
masing variabel saat ini {t) dan di masa depan (t + k) terhadap yhock pada masing-

masing error saat ini ().
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3.4.5, Variance Becomposition

Enders (2004) mengatakan karena suatu sistem VAR vang wwmressricied
adalah overparamererized, sistemn ini tidak terlalu berguna untuk membuat
peramialan jangka pendek. Namun, dengan mengetahui properti dari forecast
errory akan sangat membantu wntuk mengerti tentang hubungan sebab akibat
diantara variabel di dalam sistem, Cara lain untuk mengetahui atau memahami
karakteristik dari perilaku dinamis dalam sebuah sistem VAR adalah dengan
menggunakan metode variance decompasition.

Metode ini digunakan untuk menyusun perkiraan error variance suatu
variabel — seberapa besar perbedaan varignce sebeium dan sesudah shock baik
yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari variabel lainnya dalam sebuah
sistem VAR, Hal ini ditujukan untuk melihat pengaruh relatif variabel.variabel
dalam sistem terhadap variabel lainnya.

Sims (1982} menvatakan bahwsa variance decomposition menunjukkan
kekuatan hubungan Grenger Coawselity yang mungkin adg diantara variabel
Dengan kata lain, jika shock dari suatu variabel memberikan proporsi yang besar
dalam menielaskan pm:'fbahan (variance) pada variabel lfannya, maka dapat

dikatakan variabel tersebut memitiki Granger Causality terhadap variabel lainnya,

Enders memberikan pambaran matematis  mengenal  variance

decomposition dua variabel sebagai berikut:

Yirn = B¥een = En(0)epen + Pra(D)eyt4n-1 + & F1yntjeyis T Pia{0emn
+ Bl et v L Bt )eun

Variance dari forecast error adalah:

gy = o (@ u(0F + Eu(ly +... + Buln - 1))+ o/ (20 + E (1 +
e /] 12(11"“ 1)2}

Karena nilai dari () adalah non negatif, semakin panjang horison dari
peramalan, maka variance dari forecast error juga akan meningkat. Dengan
demikian, maka proporsi dari 0,(n)* karena shock dari €, dan €, adalah sehagai
benkut:
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53[‘1’”(0)2 +‘§’i)(§}z + &, {n- 1}2}

a,{n)z
dan

0,782 (0F + & (1) + & 5(n - 1]

a,(n)’

Sehingga forecast error variance decomposition menunjukkan proporsi dari shock
pada divinya sendiri dan shock pada wvariabel lainnya yang menjelaskan
pergerakan atau perubahan dari variabel tersebut. Jika varignee decomposition
suatu variabel y, tidak dipengaruhi oleb shack pada variabel selain dirinva sendiri,
makas  dapat  diketekan  variabel w  adalah  bersifat  emdogen.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil uji chonomeln hubungan antara
penerimaas pajak, belanja negars, dan produk domestik bruto (PDB), serta
hubungan antara penerimaan perpajakan, belanja negara, disposable income
{pendapatan disposabel), dan private consumption {konsumsi rumah tangga).
Penggunaan data terscbut didasarkas pada tujuan penelitian yaitu menganalisis
dampak dari kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi, dan menganaslisis
dampak kebijakan fiskal terhadap pendapatan disposabel dan konsumsi rumah
tanggn. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas hasil uji efektivitas antara
kebijakan pemotongan pajak dengan kebijakan peningkatan belania negara.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Vector Awtoregressive
(VAR]}. Data yang digunakan adalah data fime series yang berupa data tahunan,
vaitu dari tahun 1970 ~ 2008, Data penerimaan pajak dan belanja negara tahun
1970 ~ 2000 telah disesuaikan {aaffusted) agar sama dengan tahun kalender,
karena sebelum tahun 2000, Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN}
tahun anggarannya dimulai pada tanggal 1 Apnl pada tahun bersangkutan.

Langkah pertama pembentukan model VAR adalab dengan melakukan uii
stasionaritas data. Jika data adalah stasioner pada tingkat level maka kita
mempunval model VAR biasa (unrestricied VAR). Sebatiknya jiks data tidak
stasioner pada tingkat level tetapi stasioner pada proses diferensi data, maka kita
harus menguji apakah data mempunyat hubungan jangka panjang atau tidak,
dengan melakukan uji kointegrasi. Apabila terdapat kointegrasi maka model yang
kita punyai adalah model Vector Error Correction Model (VECM)'. Model
VECM int merupakan model yang teristriksi {restricted VAR} karena adanya

kointegrasi yang mepunjukkan adanya hubungan jangka panjang anfar variabel di

* Proses pembentukan model VAR ini sangat terkait dengan pemahaman kita terhadap persoslan
stastonaritas data dan masalah kointegrast.
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dalam sistemn VAR, Apabila data stasioner pada proses diferensi namun variabel
tidak terkointegrasi disebut model VAR dengan data diferensi (VAR in
difference}. Seluruh persamaan regresi dan pengujian-pengujian statistik diolah
dengan menggunakan software Fviews 35.1. Lebih lanjut mengenai proses

penelitian pada tesis ini dapat dilihat pada diagram 2 berikut.

Diagram . Diagram Proses Penelitian

Togik:
Dampak Kebijakan Fiskal terhadap
Perfumbuban Ekonomi
¥
Model: |
Yector Autoregression (VAR) 2 L3} Stasionerias yin
. 2 b 2 :
Variabel Pegelitian: Seasioner masia Tingkst Level i
Wonrer g P
:
kel i“(ebi;”&m Fif‘;k‘ak Vector Autoregression Estimares :
» 1. Pengrimasn Perpajakan e
2. Belanja Negam Lo
Variabe! Sasarar Impuise Rasponse
»{ 1. Pertumbuhan Ekonomi
2. Disposable Incorme
3. Private Consumplion
¥y
Variance Dpcomposition
; 1
»i  Kesimpulan dan Saman )
M
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4.1.  Uji Stasioneritas

Suatu penelitian dengan data time serfes yang dapat diestimasi dengan
metode estimasi biasa didasarkan pada suatu asumsi bahwa data tersebut stasioner
pada tingkat level Penggunaan data yang tidsk stasioner pada persamaan regresi
biasa akan menurbutkan fenomena yang dikenal dengan spurivus regression.
Spurious regression meropakan fenomena yang menunjukkan bahwa suvatu

variabel seakan-akan memiliki hubungan denpan variabe! lainnya,

Proses yang bersifat random atau stokastik merupakan kumpulan dari
variabel random dalam vrutan waktu. Setiap data time series yang kita punyai
merupakan suatu data dari hasil proses stokastik, Suatu data basil proses random
dikatakan stasioner jika memenuhi tiga kriteria, yaitu jika (1) rata-ratanya konstan
sepanjang wakty, (2) variannyza konstan sepanjang waktu, dan (3) kovariap antara
dua data runtut wakiu hanya tergantung dari kelambanan antara dua periode
waktu tersebut,

Menurut Enders (2004), faktor penting yang perla diperhatikan dalam
melakukan ujl wnit root adalah dalam menentukan dererministic regressor
{dengan konstanta dan irend, Konstanta, atau tanpa keduanya). Jika dats aktual
memiliki faktor deterministik tersebut dam tidak dimasukkan dalam penguiian,
maka akan berakibat kepada penolakan hipotesis sudi, sedangkan data fersebut
sebenarnya tidak memiliki unif root (type I error).

Pada penelitian ini, uji unit roo? yang digonakan adalah Phillips-Peron
(PP, Alasan penulis menggunakan uil unit roof dengan PP adalah karena terdapat
indikasi structural break dslam data yang diobservasi, yaitu pada periode tazhun
18671998, dimana pada periode tersebut terjadi krisis ekonomi yang melanda
Indonesia, schingga berpengaruh pada besaran variabel ekonomi makro dan
besaran peneriasn pajak maopun belanja negara dalam APBN. Untuk
perbandingan juga ditampilkan ujl unif roat dengan Augmented Dickey ~Fuller,
berikut hasil penguiian dengan kedua metode tersebut pada model pertama

(penerimaan pajak/RGTAX, belanja negara/RGEXP, dan produk domestik
bruto/RGDP).
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Tabel 7
Hasi] Pengujisn Unit Reol Pada Tingkat Level (Meodel Pertuma)
ADF ' 2
Varisbel
Intereept Intercept
None Intercept dan Trend None | Intereept dan Trend
RGTAX 1,20 449" AT -3.54 4497 1 A
RGEXP 208" 379 404" 1,94 -385™" 4087
RGDP 247 493" 3,18 2327 4957 1 506

Berdasarkan MasKinnon tsta;

* = Bignifikes pada g 0%

** = Bipnifikan gads @& 5% dan 10%,

== o Signifikan pada o= 196, 5% dun 10%.

Berdasarkan hasil pengujian unif root di atas, dapat dismbil kesimpulan
bhahwa pada model pertama, seluruh varisbel yang digonakan dalam penelitian ini
adalah stasioner pada tingkat level (1(0)). Hipotesis nuff yang menyatakan bahwa
 data memiliki wmit root ditolak. Berdasarkan hasil wil it root di atas, maka

metode ¥AR in level dapat digunakan dalam penelitian untuk model pertama.

Selamjutnya untuk model kedua (yaitu terdivit penerimaan pajak, belanja
negarg, disposable income/RD), dan private consumption/RPC), hasil ufi unit root
dengan Phillips-Peron (PP} dan Augmenied Dickey-Fuller (ADF) dapat dilihat
pada tabel berikut,

Fabel 8
Hasll Penguiian Unit Rootf Tingkst Level (Mode] Kedua}
ADE ' R I
N_une Iafg;ul:t P o 1 Noue ’iaﬁgmspt- dats Froud
ROTAX 1,20 459" 467 1,54 449" 4707
RGEXP 20" 3,719 -4 54" -1,94" 3,85 488"
RDI 1,73 488" 8,167 22287 4 48 5,187
R}){: -2‘50'0 4.52tiﬁ *4~97lll ‘_‘2’43" 4‘35"‘ 4.‘)41-|
Beordasarkan MacKinnon t-slat:

¥ = Sigoifiken pade z= 0%,
" = Signifiken padz o= 3% dan 10%,
44¢ = Signdlikan pada o~ 1%, 3% dn 10%,

]
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Berdasarkan hasil pengujian uait roor di atas, dapat dismbil kesimpulan
trahwa pada model kedua, selurul variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah stasioner pada tingkat level ({0)). Hipotesis nul! yang menyatakan bahwa
data memiliki wait root ditolak. Berdasarkan hasil uji wnif root di atas, maka

metode VAR in fevel dapat digunakan dalam penelitian untuk model kedua.

4.2.  Penentuan Lag Optimal

Untuk memperoleh panjang lag bagi model VAR yang tepat adalah
dengan menggunakan Kkriteria informast yang tersedis. Pada penelitian ini
kandidat fag yang terpilth adalah panjang lag menurut kriteria Likelihood Ratio
{LR), Akaike Information Criterion (AIC), Schawarz Information Criferion {3C),
dan Hannan-Quing Information Criterion {HQ). Kriteria informasi lag optimal
untuk model pertama dapat dilihat pada tabel bernkut.

Tabel 2
Kriteria Informasi Lag Optimal (Model Pertama)

Lag LR FPE AlC 5C HQ
g NA 34430371 25.86303 26.00135%  25.91405
i 2155967  28B09751*  25.68685* 2622011 25.87093*
2 11.38549 32516937 23.79451 2672772 26.11665
3 4518580 46898353 26,12865 2746121 2658826

Berdasarkan tabel di atas, panjang lag optimal vang dihasilkan adalah
pada lag i. Referensi penelitian mengenai penentuan panjang lag optimal pernah
dilakukan oleh Kamin dan Rogers (2000}, Berument dan Pasaogullari {2003},
serta Vinh dar Fujita 2007), vaity pada penclitian mengenal dampak fluktuass
nilai tukar terhadap inflasi dan perfumbuban ckonomi dengan menggunakan
VAR, mwenyatakan bahwa Zag optimal ditentukan berdasarkan sifat dag jumlah
dari data vang digunakan. Kamin dan Rogers serta Berument dan Pasaogullan
menggunakan fog 4, karena data yang digunakan adalah kwartalan. Vinh dan
Fujita menggunakan Zag 13, karena sclain dari beberapa kriteria informast

memberikan fag optimal 13, data yang digunakan adalah bulanan,
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Faktor tain yang perlu diperhattkan adalah ketersediaan degree of freedom.
Pada penelitian ini, jumish observasi adalah sebanyak 38, Apabila menggunakan
panjang fag 1, muka total parameter yang harus diestimasi untuk model pertama
adalah sehesar 3*((1*3)+1) = 12 [umlah variabel*({panjang lag*jumizh variabel}
+ konstanta)}, dimana sisa degree of freedom® untuk masing-masing pereamaan
adalah 38-({1*3)+1) = 34 {jumiah observasi - {(panjang lag*jumlah variabel} +
konstanta)}. Sedangkan apabila menggunakan panjang /ag 2, maka total
parameter yang harus diestimnasi adalab sebesar 3*{{(2*3)+1) = 21, dimana sisa

degree of freedom untuk masing-masing persamaan adalah 38 ~ ((2*3) + 13=3L

Dengan pertimbangan tersebut, dan dengen perfimbangan data dalam
penelitian adalah tahunan, maka pada penclitian 1 panjang fzg optimal yang
digunakan pads model pertama adalah /zg 1. Selain #tu, dengan menggunakan lag
1, gsistern VAR stabil (lihat tabel 10) sechingga analisa impulse resporse akan
menghasilkan kesimpulan yang vahd.

Tahel 10
VAR Stabitity Condition Check {Model Pertama)

Raoot Modulus
3382544 0.382544
$.187625 - 0.1654451 (.252813
0187625 + (.1694451 0252883

No root lies outside the unit cirele.
VAR satisfies the stability condition.

Sedangkan untuk model yang kedua, penentuan /fag yang optimal dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11
Kriteria Informast Lgg Optimal (Meodel Kedua}

Lag LR FPE AIC SC HQ

0 NA, 1.85E+09 32.68803  32.86578% 32.740939*
1 31.11464%  163B+09*  32.56516% 33.45393 32.87196
2 1528458  237E+08 3289157 3448136 33.44382
3 15.35001 3.26BE+09 3310772 3541852 33 90341

* Rule of thumbs; df= n — &, dimana n adalab jumlah observasi, dan k adalah jumiah parameter
dalam suatu persamsan {Fyndick das Rebinfield, 1098).
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Rerdasar tabel di atas, diperoleh informast bahwa lag optimal adalah pada
fag 1 menurul kriteria Likelihood Ratio {LR), Akatke Information Criterion {AlC),
dan Schawarz Information Criterion {SC}). Karena pertimbangan seperti halnya
dengan model pertama sebelumnya, dan data yang digunakan adalah data tahunan,
sehingpa penulis memilih Jag 1 untuk penelitian pada model kedua ini. Selain ito,
dengan menggunakan /ag 1, sistem VAR stabil (Jihat tabel 12) schingga analisa
impulse response akan menghasilkan kesitpulan yang valid,

Tabel 12
VAR Stability Condition Check (Model Kedua)

Raot Modulus
-0.440544 0.440544
.325558 {.325558
-{3,041525 - §.2435301 £§.247045
041528 + (0,2433301 0.247045

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.

4.3, Model Empiris VAR

Setclal melakukan prefiminary analysis pada variabel-variabel vang
digunakan, maka pada penelitian inl model VAR yang digunskan adalah VAR in
Level Hal ini didasarkan pada hasil uji unit root dimana selurub variabel yang

digunakan adalah stasioner pada diferensi tingkat level {1(Q)).

4.3.1. Hasil Regresi

Kebutuhan bentuk urutan variabel sesuai dengan uji kausalitas hanya
terjadi jika nilai korelasi residual antar variabel di dalam sistem secara mayoritas
{lebih dari 50 persen) menjadi 0,2. Jika mayoritas nilai korelasi antar variabelnya
bernilai di atas 0,2 maka spesifikasi urutan variabel sesuai dengan teori ekonomi
atau uji kavsalitas periu dilakukan. Jika hasilnya yang ditemukan kontradiktif atau
sebaliknya, maka bentuk urutan vang tepat tidak periu dipermasalahkan,
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Berdasarkan uji korelasi residual dari kedua model diperoleh hasil nilai di
atas 0,2, Olelr karena itu, dilakekan uji kausalitas untuk spesifikasi urutan
variabel, dan diperoleh hasil yang kentradiktif. Untuk itu, berdasarkan hasil
tersebut maka urutan variabel (ordering) dan model pertama dan kedus pada
penelitian ini tidak perlu dipermasalahkan. Pada penelitian ini, urutan variabel
untuk model perfama adalah penerimaan pajak (RGTAX), belanja negera
(RGEXP}, dan produk domestik bruto (RGDP). Sedangkan ordering dari variabel
untuk model kedua adalah penerimaan pajak (RGTAX), belanja negara (RGEXE),
disposable income (RD)), dan private consumption (RPC).

Herikut adalgh hasil dan regresi FAR in level dengan menggunakan fug |
unituk model yang pertama.

Tabhel 13
Hasil Regresi FAR in Level (Model Pertama)

RGTAX RGEXP RGP
RGTAX(-1) ~0.523990 0.669515 -0.809686
(0.27522) (0.39816) {0.40392)
[-1.90392] [-1.68154] [~2.00458]
RGEXP(-1) 0.687903 0.709767 0.969361
(0.26391) {0.38180) (0.38733)
[ 2.60656] [ 1.85899] [ 2502601
RGDP(-1) 0.005500 0.141197 0.193071
(0.24872) (0.35982) (0.36503)
[ 0.02211] [ 0.39241) [-0.52892)
C 34.30377 33.38622 43.70331
(6.76882) (9.79245) (9.93418)
[5.06791) [ 3.40938] [ 4.39929]
R-squared 0.331179 0.244015 0212744
Adj. R-squared 0.270377 0.175289 0.141175

Anglea dalam tanda { ] adalab thiumg, sedangkan angka dalam tanda { )} adalab standar error

Selanjutnya, untuk hasil regresi FAR in level dengan menggunakan lag |
untuk model kedua dapat dilihat pada tabel di bawzh ini.
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Tabel 14
Hasil Regresi FAR in Level {(Model Kedua)

RGTAX  RGEXP RDI RPC
RGTAX(-1)  -0445798  -0.468241 0457274 -0.725364
(0.30878)  (0.44510)  (0.40101)  (0.38008)
[-1.44376]  [-1.05199] [-1.14031] [-1.90846]
RGEXP(-1)  0.733053 0808697 0992112  1.183027
(0.26074)  (0.38883)  (0.35031)  (D.33203)
[271764] [2.07984] (283211] [ 3.56306]
RDI{-1) 0.070735 0365525  -0.459470  -0.354438
(0.44499)  (0.64145)  (0.57791)  (0.54775)
[0.15806] [0.56984] [-0.79506] [-0.64718]
RPC(-1) -0.182497  -0.489240  .0.041578  -0.101466
{0.42714)  (0.61572)  (035473)  (0.52578)
[-0.42725]  [-0.79458] [-0.07495] [-.19298]
C 3360122 31.52059  35.64944  36.65005
(7.06585)  (10.1854)  (9.17637)  (8.69745)
1476818] [3.09557] [3.88492) [4.21399i
R-squared 0336363 0255261  0.233102  (.340789
Adj. R-squared 0253408 0162169  0.137240  0.258387

Angka dalam {anda | ] adalah t-hileng, sedangkan angka dalam tanda { ) adaiah standar error

Berkaitan dengan estimasi VAR, Enders (2004} menyatakan bahwa hasil
dari estimasi VAR seringkali tidak menmwaskan jika dilihat dari uji t. Hal ind
disebabkan karena adanya kelambanan varizbel endogen sehingga membuat
sistemm VAR menjadi overparameterized atau overideniified. Sims (1986)
memberikan peringatan bahwa sistem VAR vang overidentified dapat membuat

standard errors menjadi tidak skurat,

Selain #p, secara individual koefisien di dalam model VAR suli
diinterprestasikan secara ekonomi. Hal ini dapat terlihat dari tanda/sign (positif
atau negatif) dari koefisien pada masing-masing lag vang bisa berbeda-beda.
Enders {2004) menjelaskan pendapat dart Sims, Stock, dan Watson (1990), bahwa
tujuan dari metode VAR adalah bukan untuk menentokan estimasi parameter dant

varigbel-variabel tersebut, tetapi untuk menunjukkan pergerakan dinamis diantara
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variabel, Karena hal-bal tersebut, maka para ahli ekonometrika menginterprestasi
sistem VAR dart hasil impudse response function dan variance decomposition,

dimana hal ini akan menjadi pembahasan subbab selanjutnya.

4.3.2. hnpidse Response Function (IRF}

IRF menunjukkan bagaimana respon dari setiap varigbel endogen
sepanjang waktu terhadap kejutan dari variabel #tu sendiri dan variabe! endogen
lzinnya. Analisis ini merupakan salah satu analisis penting dalam model VAR,
dimana impulse response dapat melacak respon dari variabel endogen di dalam
sistem VAR karena adanys guncangan (sheck) atau perubshan di dalam
residualnya, {mpufse response dalam penelitian ini menggunakan Cholesky
Decomposition dan penyesuaian pada degree of freedom {(Cholesky dof Adjusted),
karena jumlsh observasi atau sampel yang tidak terlah: besar dalam penelitian
ini",

Pada gambar 1 ditampitkan gambar impulse response dari persamaan
model tiga vartabel yang menggambarkan dampak dari shock kebijakan fiskal

terhadap pertumbuhan ekonomi, beserta penjelasannya dari gambar tersebut.

Berdasarkan gambar impulse response tersebut, dapat dijelaskan babwa
shock positif dari belanja negara berpenganuh secara positif terhadap produk
domestik bruto. Shock positif dari belanja negara menvebabkan produk domestik

bruto meningkat pada tahun Kedua, untuk kemudian menurun dan stabil di sekitar
nol pada tahon kelima.

Sedangkan shock positif dari penerimaan pajak berpengarnh secara negatif
terhadap produk domestik bruto. Sheck positif dari penerimaan pajak
menyebabkan produk domestik bruto menurun pada tahun kedea, untuk kemudian

naik dan stabil di sekitar nol pada tahun kelima.

* Ewviews Help Topics: “The (df. adjustment) aption makes a smafl sample degrees of freedom
correction when esitmating the residual covariance matrix used to devive the Chalesky factor ™,
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Gambar |
{mpulise Response Variabel Produk Domestik Brute
Terhadap Skack Kebijakan Fiskal

Response to Cholesky One 303 innovations £+ 2 S E,

Response of BRGNP (o RGEXP
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Hasil ujl impulse response terscbut sesual dengan pendapat Keynesian,
vang menyatakan bahwa produk domestik brutc mempunyai respon positif
terhadap shock belanja negara, sedangkan shock pajak memberikan efek negatif
terhadap produk domestik bruto.

Interpretas: ekoromi dari hal ini adalah peningkatan belanja negara akan
menyebabkan secara langsung peningkatan produk domestik bruto (berpengaruh
secara puositif). Hal tersebut disebabkan karena belanja negara merupakan salah
satu unsur pembentuk dari produk domestik bruto [Y = C+ 1 + G+ X - M)
Sedangkan penmngkatan penerimaan pajak menyebabkan menurunnya produk
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domestik bruto {berpengaruh secara negatif). Pajak mempengaruhi produk

domestik secara tidak langsung, hal ini dapat dijelaskan apabila terjadi

peningkatan penerimaan pajak, maka akan menyebabkan pendapatan disposabel

masyarakat menurun (Y = ¥ ~ Tax). Penurunan pendapatan disposabel akan

difkuti dengan penurunan Kemampuan konsumst rumah tangga, yang selanjutnya

akan mempengaruhi produk domestik bruto.

Lebih lanjut mengenai impulse response dari model tiga variabel dapat

dilihat pada tabel fmpulse response model pertama {Jamipiran 4},

dijelaskan dari gambar 2 berikut.

Selanjutnya mengenai impufse response dari model empat variabel dapat

Gambar 2

Impulse Response Variabel Disposable income dan Private Consumpiion
Terhadap S$Aock Kebijakan Fiskal

Response o Cholesky One 5.0, Ihnovalions £ 2 S.E.

Response of BPL 10 RGEXP
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Berdasarkan gambar 2 tersebut, dapat dijelaskan balwa shock positif dari
penerimmaan patak berpengaruh secara negatif terhadap pendapatan disposabel,
Shock posiwif dari penerimaan pajak menyebabkan pendapatan  disposabel
menurun pada tahun kedua, untuk kemudian natk dan stabi] di sekiter nol pada
tahun ketiga. Sedangkan shock positif dari belanja negara berpengaruh secara
positif terhadap pendapatan disposabel. Shock positif dari belanja negara
menyebabkan pendapatan disposabel meningkat pada tahun kedua, untuk
kemudian menunn dan stabil di sekitar nol pada tahun ketiga,

Interpretasi ekonomi dari hasil ini adalah bahwa peningkatan penerimaan
pajak dapat menyebhabkan pendapatan disposabel menwrun, hal ini disebabkan
karena pajak merupakan unsur pengurang dalam pembentukan pendapatan
disposabel. Sedangkan peningkatan belanja negara dapat menyebabkan
meningkatnya pendapatan disposabel. Kenaikan anggaran helanja negara akan
menychabkan permintazn tenaga kerja naik (dengan asumsi penawaran lfenaga
keria tetap), sehinpga akan menyebabkan kenaikan upah «il, yang kemudian akan
mengakibatkan pendapatan disposabel meningkat (Deversux, 1996).

Selanjutnya mengenai pengarvhoya terhadap konsumsi rumah tangea,
dapat disampaikan balwa shock positif dari penerimaan pajak berpengaruh secara
negatif tethadap konsumsi rumah tangga Shock positif’ darl penerimaan pajak
menyebabkan konsumsi rumah tangga menurun pada tahun kedua, untok
kemudian naik dan stabil di sekitar nol pada tahun ketiga. Sedangkan shock positif
dari belanis negara berpengaruh secara positif terhadap konsumsi rumah tangga.
Shock positif dart belanja negara menyebabkan konsumsi rumah tangga

meningkat pada tahun kedua, untuk kemudian menurun dan stabil di sekitar nol

pada tahun ketiga.

Hasil ini sesuar dengan hasil penelitian dari Blanchard dan Perotti (1999},
Fatas dan Mihov (2001}, dan Mountford dan Uhlig (2000). Di samping itu, hasil
penelitian inl juga sesuai dengan model Keynesian. Pendapat Keynesian
memprediksikan respon positif dari shock belanja negara terhadap privaze
consumption. Rotemberg dan Woodford (1992) mendemostrasikan bahwa mode)
Keynesian dengan harga oligopolistik {sfigopelisiic pricing) menyatakan bahwa
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kenaikan belanja negara akan menyebabkuan permintaan tenaga kerja naik (dengan
asumsi penawaran fenaga kerja tetap), schingga akan menyebabkan upah ril,

private consumption, dan output natk {lihat model Devereux, 1996},

Namun di lain pihak, hasil penelitian i berlawanan dengan model
Neoklasikal, dimana model ini menyatakan bahwa privare consumption turun
setelah adanya shock belanja negara (Baxter dan King, 1993). Pada model
Neoklasikal, kebutuhan dana untuk membiayar peningkatan belanja negara dapat
menurunkan tingkat kesejabteraan (fifefime weaith) dan karema iu depat
meningkatkan marginal wifity of wealth, Selama permintasn tenaga kerja
perusahaan tetap, peningkatan penawaran tenaga kerja menyebabkan perubahan
marginal wtility of wealth mendorong ouwrput lebih tinggi tetapi privaie
consumption menjadi turun. Asumsi dari teori ini adalah bahwa belanja negara
adalah belanja tidak produktif, sehingga tidak mempunyai efek terhadap private

marginal product, dan selain itu belanja negara i termasuk i dalamnya adalah
investasi untuk publik {public investment),

Lebih lanjut mengenai impulse response dari model empat variabel dapat
dilihat pada tabel impulse response model kedua (Iampiran 8).

4.3.3. Variauce Decomposition

Analisis inl merupakan sslah safu anglisis penting dalam model VAR
Variance decomposition memberikan metode yang  berbeda di  dalam
menggambarkan sisterm dinamis VAR dibandingkan dengan analisis impulse

response sebelumnys,

Analisis impuise response sebelumnya digunakan untuk melacak dampak
shock dari variabel endogen terhadap varizbel lain di dalam sistem VAR
Sedangkan analisis varignce decomposition menggambarkan relatif pentingnya
setiap variabel di dalam sistem VAR karena adanya shock, Variance
decomposition berguna untuk memprediksi kontribusi persentase varian setiap
variabel karena adanya perubahan variabel tertentu di dalar sistem VAR, Lebik

lanjut Enders (2004) menvatakan bahwa jika forecast error variance suvatu
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variabel y, tidak dipengarubi oleh shock pada variabel selain dirinya, maka dapat

dikatakan bahwa variabe y, adalah bersifat eksogen.

Uniok lebibh lanjut mengenai penjelasan varignce decomposition dari

penelitian ini dengan menggunakan forecast horizon 10 periode (10 tahun ke

depan) dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 13

Variance Decomposition Model Pertamsa

Yariance Decomposition of RGDP:
Period S.E  RGTAX RGEXP RGDP

0.74056 63.20636 19.68453 17.01011
0.38263 5042728 3556111 1401162
0.45645 5024283 3545431 1430286
0.51454 5020864 3548130 1431006
0.51650 50.20325 3548377 14.31299
0.51673 50.20301 135.48343 14.31356
0.51677 5020290 3548340 1431361
031678 50.20289 3548349 1431362
051678 50.20289 3548349 1431362
0.51678 5020289 3548345 1431362

Cholesky Ordering; RGTAX RGEXP RGDP

Ty M3 B0 N D% AR B N e

Berdasarkan tabel variance decomposition di atas, menurjukkan bahwa
prediksi petumbuhan produk domestik bruto selama 10 talwn ke depan
dipengaruhi paling besar oleh shock penerimaan pajak, dengan persentase berkisar
50,20% — 63,30%. Shock terpenting kedua yang berperan dalam menentukan
variasi dari pertumbuban PDB adalah shock belania negara, berkisar 19,68% ~
35,56%. Sedangkan kontribusi shock PDB ity sendiri memiliki peran terbesar
ketiga, dengan persentase berkisar 14,01% — 17,02%.

Pada variance decomposition produk domestik bruto, shock dari
penerimaan pajak memiliki kontribusi yang paling dominan, dan shock belanja

negara memiliki peran terbesar kedua. Penjelasan dari hal ini dapat disampaikan

sebagat benkut.

Besarnya rata-rata rasio belanja negara terhadap produk domestik bruto
selama tahun 1970 - 2008 adalah sekitar 19,29%, dan komposisi belanja negara

dalam APBN sebagian besar untuk belanja keperluan rutin, seperti untuk belanja
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pegawal, belanja barang, pembayaran bunga utang, dan pengeluaran rutin lainnya.
Rata-rata persentase belania modal terhadap total belanja negara selama periode
penelitian kurang Iebih scbesar 10,89%, dan rata-rata persentasenya terhadap
produk domestik bruto hanya sekitar 2,08% (Menurut hasil penelitian dari Luky
Alfian dan Edy Sutriono, 2006: pengeluaran rutin tidak signifikan mempengaruiii
PDB, sedangkan pengeluaran pembangunan signifikan mempengarvhi PDB).

Sedangkan besarnya rata-rata persentase penerimaan pajak  terhadap
produk domestik bruto selama periode penelitian adalah  sekitar  §8,25%.
Penerimaan pajak terbesar berasal dati penerimaan pajak peoghasilan (48,8%) dan
pajak pertambahan nilai (31,79). Karena kedua pajak fersebut merupakan pajak
yang erat kaitannya dengan sektor usaha, maka hasil penelitian dengan variance
decomposition menunjukkan bahwa shock pajsk memiiiki kontribusi yang paling
besar terhadap pembentukan PDB dibandingkan dengan shock belanja negara
maupun shock PDB ite sendiri.

Selanjutnya mengenal varignce decomposition dari madel kedua dapat

dijelaskan sebagat berikut,

Tabel 16

Variance Decompesition Model Kedua

Variance Decomposition of RDI
Period S.E. RGTAX RGEXP RDi RPC

0.62131  62.45030 21.25850 1629120 0.000000
0.87320 5073374 33,1717 1608335 0.011198
0.36733  49.84200 3290329 1634528 0.909426
0.39217 49.76575 3285787 1645960 0.516775
0.40218 4974606 32.35530 1647471 0923931
040258 4974343  32.88338 1647876 0924234
040327 4974270 32.83323 1647944 0.924539
0.40331 4974268 32.85316 | 1647959  0.924565
0.40331  45.74265 32.85315 16.47962 0.924573
040332 4974265 32.85315 1647963 0.924574

Variance Decomposition of RP(C:
Period S.E. ROTAX  RGEXP RDJ RPC

023193 6626173 12.78289 11.87512 ©.080268
0.56271 46.20083 37.09639 1044991 6.252648
004175 4546801 36.59145 1081417 7.126368
0.06718 4539986 3655708 10.91848 7.124568
0.07623 4538482 3655553 10.93357 7.125978

o NS00 ) W B

W Bt R e
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007691 4538294 3655404 1093714 7.125885
0.07715 4538248  36.55367 1093780 7.126058
0.07718 4538239 3655360 10.93794 7.126068
0.07719 4538238 36.55359 1093796 7.126072
0.07719 48.38237 3655359 1093797  7.126072

Cholesky Ordering: RGTAX RGEXP RDI RPC

gwmum

Berdasarkan tabe¢l variance decomposition di atas, menunjukkan bahwa
prediksi pertumbuban disposable income selama 10 tahun ke depan dipengaruhi
paling besar oleh shock penerimaan pajak, dengan persentase berkisar 40,74%
62,45%. Kontribusi shock belanja negera memiliki peran terbesar kedua, dengan
persentase berkisar 21,26% ~ 33,17%. Sedangkan shock disposable income

memiliki peran kontribusi terpenting ketiga dengan persentase berkisar 16,08% -
16,48%.

Pada variarnce decompasition private consymption, prediksi pertumbuhan
private consurnption pada 10 tahun ke depan paling besar dipengaruhi oleh shock
peuerimaan paiak, dengan persentase berkisar 45,38% - 66,21%. Koninbusi
shock belanja negara memiliki peran terbesar kedua, dengan persentase herkisar
12,78% — 37,09%. Sedangkan shock disposable income memiliki peran kontribusi
terpenting ketiga dengan persentase berkisar 10,44% ~ 11,87%.

Jadi, berdasarkan hasil impufse response dan variance decomposition di
atas dapat ditarik kestopulan bahwa kebijakan fiskal vang dikeluarkan oleh
pemerintah Indenesia s¢lama periode penelitian mempunyai pengaruh terhadap

produk domestik brute, disposable income, dan private consumpiion.

4.34. Analisis Efektivitas Kebijakan Fiskal dalam Mengatasi Perlambatan
Pertumbuhan Ekonomi

Pada tabel 17 bertkut disajikan nilai multiplier untuk produk domestik
brute akibat shock kebijakan fiskal. Multiplier pads penelitian i dibitung sesuai

dengan metode yang dilakukan oleh Mountford dan Unlig (2005) dengan rumus
sebagal berikut.

Multiplier _ _ GDP Response
for GBP Initial Fiscal Shock

/ {Average Fiscal Variable Share of GDP)
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Tabel 17
Multiplier for GDP dari Kebijakan Fiskal

Sultipher (%)

Kebifakas Fikal b bp-

Pemotonuan Paink {Tay Oni)

Kenaiken Belonds Negama (nereosing Sperdting }

Tabel di atas menunjukkan mudtiplier dari kebijakan pemotongan pajak
dan kebijakan belanja negara dalam rangka meningkatian produk domestik bruto.
Untuk tshap vang periama, shock penerimaan pajak didesain turun 10% dan
belanja negara tetap. Sedangkan untuk tahap yang kedua, shock belanja negara
didesain naik 10% dan penerimaan pajak tetap.

Kebijakan pemotongan pajak menstimulasi produksi domestik bruto
secara signifikan dengan efek puncak pads tabun kedua, kemudian mulai tidak
ada pengaruhnya dan  mudtiplisr-nya mendekati nol pada tshun  kelima
Sedangkan, untuk kebijakan kenatksn belanjz negara menstimulasi produksi
domestik bruto secara signifikan dengas efek puncak juga pada tahun kedua,

kemudian mmiai tidak ada pengaruhnyz dan rnedtiplier-nya mendekati nol juga
pada tahun kelima.

Selanjutniya, schubungan dengan efektivitas kebijakan  fiskal, dapat
diketahui dari hasil peaghitungan multiplier di atas babwa efelk pemotongan pajak
ternyata lebih efektif dibandingkan dengan kebijakan peninglkatan belanja negara.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andrew
Mountford dan Harald Uhlig (2008).

Lebih lanjut, mengena: efektivitas kebijakan pemotongan pajak secara
aktual depat dijelaskan sebagai berikut.

Dalama APBN sclama periode penelitian, komposisi belanja negara
sebagian besar untuk belanja keperluan rutin, seperti untuk belanja pegawal,

belanja barang, pembayaren bunga utang, dan pengeluaran rutin lainnya, Rata-rata

persentase belania modal terhadap total belanja negara selama periode penelitian
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kurang lebih sebesar 10,8%%, dan rata-rata persentasenya terhadap produk
domestik bruto hanya sckitar 2 08% (Menurut hasil penelitian dart Luky Alfian
dan Edy Sutriono, 2006. pengeluaran rutin tidak signifikan mempengaruhi PDB,

sedangkan pengeluaran pembangunan signifikan mempengaruhi PDB}.

Sedangkan besarnya rata-rata persemtase penerimaan pajek terhadap
produk domestik brute selama pericde penelitian adalah sekitar 8,25%.
Penerimaan pajak terbesar berasal dari penerimaan pajak penghasilan (48,8%) dan
paiak pertambahan nilai (31,7%)}. Karena kedua pajak tersebut merupakan pajak
yang erat kaitannya dengan scktor usaha, maka kebijakan di bidang perpajakan
dapat mempengaruhi outpre (PDB) lebih efeltif dibandingkan dengan kebijakan
di bidang belanja negara. Lebih lanjut mengenai deskripst tersebut dapat dilihat
pada grafik berikut.

Grafik 6
Rasio Belanja Medal dan Penerimaan Pajak Terhadap PDB

%
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Dalam dokumen “Mengatasi Dampak Krisis Global Melalui Program
Stimufus Fiskal APBN 2009" besarnya stimulus fiskal tahun 2009 antuk
peningkatan daya saing dan dava tahan usaha dapat disampaikan sebagai berikut,
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Tulwi 18
Stirug Fiskai, Tahusn 2009

fuctlinm rapiah}

Elranjan Alokasi

t. Penghematan Pembayaran Pajak ( Fax Savieg) 43,8
~  Pestarunan Tordf ¥Fh: 320

- Pemwrunan Tardf PPh Badan 18,5

~  Popurenan Tal PP Orang Pribadi 13,3

w  Peninghasan PTKP 11,0

3. Subsid} Pajak-Bes Masuly/DTP kepada Dunia UgahaRTS 2,3
~ PPN ckeplorass migas, minyak goresg ia

~  Bea masuk babas baky dan barang modat i3

- PPhkarvawan 6.3

« PPk panas bumi 0.8
3. Sulwidi + Belanjs Negars kepada Donip Uszhe/lapangan Keria 15,6
«  Penurenan Barga solar 28

«  Digkon tarif Bstrik uniuk mdustri 14
~ Tambabas belmds mrasiukior + subeidi + PMN 2

- Perloason PINEMN 0,6
JFupelal Btimuolas Fiskal 1.3

Surnber: Desartemen Keuangan RE

Berdasarkan data di atas, persentase kebijakan tax soving terhadap total
stirnulus fiskal adalah 60,31%, dan apabila dijumlah dengan subsidi di bidang
perpajakan, persentasenya terhadap total stimulus fiskal adalah 78,96%.
Komposisi dari stimulus fiskal tahun 2009 ini sejalan dengan hasil penelitian,
vang rnana jumizh stimulus fiskal tzhun 2009 sebagian besar untuk penghematan
pembayaran pajak dan subsidi di biieng perpajakan.

4.3.4.1. Membandingkan Hasif dengan Literatur yang Ada

Pada sesi ini kami aken membandingkan hasil penelitian tentang
efektivitas pemotongan pajak dengan hasil penelitian yang lain, yaite hasil
penelitian dari Mountford dan Uhhg (2005} dan Blanchard dan Perotti (2002}
Kedua penelitian tersebut menggunakan metode yang sama dalam penghitongan
efekiivitas antara kebijakan pemotongan pajak dan peningkatan belanja negara
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ckonomi Hasil kedus penclitian

tersebut dapat disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 19
Muitiplier dari Kcebijakan Fiskal

Th Pertama | Th Kedua | Tahun Ketiga

Mountford dan Uhlig (2005):

Tax cut 1,21 2,719 3,22
Spending ncreasing 0,42 0,69 0,23
Blanchard dan Perotii (2681):

Tax cut 1,07 1,32 1,30
Spending mcreasing 0,55 0,65 0,66

Sumbsr: Paper "What are the Effects of Fiscal Policy Shocks?! dari Mowstiorg dan Uhlig {2005

Pada kedua penelitian tersebut pengaruh perubahan penerimaan pajak
terhadap ousput cukup besar. Berdasar tabel di atas dapat dilihat bahwa multiplier
dari kebijakan pemotongan pajak lebih besar dibandingkan dengan kebijakan
peningkatan belanja negara. Hasil kedva penelitian tersebut sejalan hasilnya

dengan penelitian ini.
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5.1

BABS
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak

kebijakan fiskal terhadap pertumbuban ckonomi (produk domestik bruto),

pendapatan disposabel, dan private consumption, serta menganalisis efektivitas

kebijakan fiskal. Dengan menggunakan metode estimasi VAR vang telah
dianalisis pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan pokok hasil

penelitian sebagai berikut

1. Dari hasil impulse response dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Shock positif penerimaan pajak mempunyai pengaruh yang negatif

terhadap produk domestik bruto.

Penjelasan:

Pada penclitian int data penerimman pajak vang digunakan merupakan
pajak total, dan peningkatan penerimaan pajak dari tahun ke tahun selama
periode pepelitian tidak membedakan apakah kenaikan tersebut berasal
dari peningkatan {arif pajak (intensifikasi penerimaan perpajakan) atau
karena  kehijakan  ekstensifikasi  pemingkatan  penerimaan,  seperti
peningkatan jumiah wajib pajak dan perbaikan sistem administrasi
perpajakar.

Shock positif belanja negara mempuonyai pengaruh yang positif techadap
produk domestik brute.

Shock positif penerimaan pajek mempunyai pepngsruh yang negatif
terhadap pendapatan disposabel dan konsumsi rumah tangga,

Shock positif belanja negara mempunyai pengarch yang positif techadap

pendapatan disposabel dan konsumsi rumah tangga.

2. Dari hasil warfonce decomposition, pergerskan dinamis dari pertumbuhan

ekonomi Indonesia adalah sebagail berikat;

4.

Berdasarkan tabel variance decomposition of GIDP, menunjukkan bahwa
prediksi pertumbuhan produk domestik bruto selama 10 tahun ke depan

dipengaruhi paling besar oleh shock penerimaan pajek, dengan persentase
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berkisar 30,20% - 63,30%. Shock terpenting kedua yang herperan dalam
menentukan variasi dari pertumbuhan PDB adalsh shock belanja negary,
yaitu berkisar 19,68% — 35,56%. Sedangkan kontribusi shock PDB Itu
sendiri memuliki peran terbesar ketiga, dengan persentase berkisar 14,01%
- 17,02%.

b. Berdasarkan hasil variance decomposition of disposable income,
menunjukkan bahwa prediksi pertumbuhan disposable income selama 10
tahun ke depan dipengaruld paling besar olch shock penerimaan pajak,
dengan persentase berkisar 49,74% — 62,45%. Kontribusi shock belanja
negara memiliki peran terbes 68 13, dengan persentase berkisar 21,26%
- 33,17%. Sedangkan shock disposable income memiliki peran kontribusi
terpenting ketiga dengan persentase berkisar 16,08% ~ 16,48%.

¢. Pada variance decompesition of private comsumption, prediksi
pertumbuhan private consumption pada 10 tahun ke depan paling besar
dipengaruhi oleh shock penerimsan pajak, dengan persentase berkisar
45,38% - 66,21%. XKontribusi shock belanja nepara memiliki peran
terbesar keduva, dengan persentase berkisar 12,78% — 37,09%. Sedangkan
shock disposable income memiliki peran kontribusi terpesting ketiga
dengan persentase berkisar 10,449% - 11,87%.

3. Dari hasil penghitungan muiziplier for GDP, diperoleh hasil bahws kebijakan
pemotongan pajak {(fax cut) lebih efeltif dibandingkan kebijakan peningkatan
belanja negara (spending increase) delam rangka meningkatkan produk
domestik bruto.

5.2,  Keterhatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian im masih terdapat beberapa

keterbatasan, diantaranya vaitu
I. Data belanja negara yang digunakan adalah belanja negara total, yang tidak

dipisahkan antara belanja untuk pembangunan {(modalj dengan belanja untuk
keperluan rutin.

UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Efek..., Ahmad Nawawi, FEB Ul, 2009



3.3

Data penerimaan pajak vang digunakan juga merupakan penerimaan pajak
total, yang tidak mermisahkan antara penerimaan pajak nonmigas dengan pajak

migas (PPh migas).

Saran

Berkaitan dengan krisiy finansial global, yang dampeknya juga dirasakan

oleh negara Indonesia pada saat ini, yaitu terjadinya perlambatan pertunibuhas

gkonomi, maka penulis memberikan beberapa saran atau rekomendasi terkait

dengan hal tersebut:

I

Dengan mendasarkan pada hasil impulse response, variance decomposition,
dan muliiplier for GLP, maka sebaiknya pemerintah igbih menfokuskan pada
kebijakan pemotongan pajak (fax cuf) guna wendorong tingkat produksi
sehingga dapat meningkatkan cufpus.

Dalam rangka mengurangi dampak negatif dari krisis finansial global berupa
pelemahan perfurnbuhan ckonomi, pemerintah sebaiknya segera menerapkan
kebijakan fiskal di bidang penerimaan pajak dengan pemberian fasilitas,
antara lain: pesurunan tarif pajak, peningkatan penghasilan tidak kena pajak
(PTKP}, dan pemberian subsidi pajak {ditanggung pemerintah/DTP}. Karena
berdasarkan  hasil penelitian menyatakan bahwa kebijakan di bidang

penerimaan pajek dapal mempeongarchi  pertumbuhan ckononn  secara
signifikan.

Dalam upaya mesneiptakan ruang fiskal (fisea! space), pemeriotah diharapkan
memprioritaskan altematif kebijakan lain daripada kebijakan peningkatan
penerimaan pajak (terutama peningkatan penerimaan pajak dengan cara
peningkatan tarif pajak}. Alternatif kebijakan lain tersebut antara lain dengan
cara:

- Peningkatan penermmaan laba Badan Usaha Milik Negara (BUMNL

Dengan menerapkan pringip efisiensi dan berorientasi laba {(profit

orignted) dibarapkan BUMN dapat meningkatkan kinerjanya.

- Mengoptimalkan penerimaan sumber daya alam (SDA)} dengan tetap
memperhatikan keberlanjutan/kelestarian lingkungan,
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- Meningkatkan efisiensi dan penajaman belanja negara untuk kegiatan yang
produktifl

- Mengoptimalkan  penerbitan  surat berharga negara {(SBN), dengan
menerapkan manajemen utang yang baik dan mempertimbangkan aspek
kesinambungan fiskal, serta harus memperhatikan crowding out effect dani
penerbitan SBN terschut.

Dalam rangka untuk meminimalisasi efek crowding owt, salah satunya
dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan penerbitan SBN luar negeri,
dan apabila terpaksa harus menerbitkan SBN dalam negeri, maka
petnerintah harus berusaha memberikan tingkat yield yang tidak terlalu
jauh berbeda dengan tingkat bunga pinjaman amtar bank di dalam negeri.
Sehingga dengan kebijakan ioi diharapken dana masyarakat dapat
diinvestagsikan untuk sektor rifl, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi,

Dyart sisi penelitian empiris lebih lanjut, saran yang dapat diberikan penulis

antara lain adaigh;

1.

Melaksanakan peneiilian apakeh masing-masing komponen  belanja
pemerintal pusal meourut jenis (belasja pegawal, belania barang, belanja
modal, pembayaran bunga utang, subsidi, belanja hibah, bantuan sosial, dan

belanja lain-lain) mempengarahi pertumbuhan ekonomi atau tidak.

Melaksanakan penelitian apakah roasing-masing komponen penerimaan pajek
{pajzk penghasiian, pajak pertambaban nilai barang dan jasa dan pajak
penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan bangunan, bea perolehan hak
atas tanah dan bangunan, cukai, pajak lainnya, bea masuk, dan bea keluar)

mempengaruhi perfurmbuhan ekonorns ataw tidak.

Dari masing-masing komponen tersebut, dilakukan peneltian  untuk
mengetahui  kebijakan mana vang paling efektif untuk meningkatkan

pertumbuban ekonomi,
Terkait dengan ftujuan kebijakan fiskal selain untuk  meningkatkan
pertumbuhan  ckonomi, yaitu menurunkan tingkat inflasi dan  tingkat

pengangguran yang tinggi, serta menjags keseimbangan nperaca transaksi
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berjalan, maka lebih lanjut disarankan untuk melakukan penelitian tentang
efektivitas kebijakan fiskal terhadap inflasi, pengangguran, dan kescimbangan

neraca transaksi herjalan,
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Liji Stasionaritas

Menurul Guwarati {2003), date fime serfes dikatakan stasioner jika

memenuhi propenti sebagai berikut:

i its mean and variance are constant over time and the value of the covariance
between the two time periods depends only on the distance or gap or lag between

the two time periods and not the actual Hme at which the covarignce is

computed.

Salah satu karakteristik data time series yang stasioner adalah date tersebut
akan mempunyal kecenderunagn untuk kembali ke rata-ratanya (mean reversion).
Dampak dari shock yang terjadi pada data tersebut hanya bersifat sementara.
Selain itu, variance dari data vang tidak stasioner akan bergerak mengtkuti waktu,

Sebaliknya, variance dari data yang tidak stasioner azkan konstan dengan
berjalanmya waktu,

Menurnt Bnders (2004}, penggunaan data vang tidak stasioper akan
menghasilkan regresi yang spuriows, yaitu suatu regresi yang menggambarkan dua
hubungan variabel atau lebth vang secara statistik signifikan, namun pada
kenyataannya adalah tidak sebesar dari hasil tersebut. Lebih lanjut, pengpunaan
data yang tidak stasioner akan meningkatkan kecenderungan untuk menerima
hipotesis aiternatif (11:), atau dengan kata lzin cenderung untuk memberikan
keswnpulan bahwa hasil regrest vang dihasilkan secara statistik adalah signifikan.
Penjelasannya adzlsh sebagal berikut:

;;N - ‘8 i ? i
Var(B,)

Uji signifikansi biasanya menggunakan uji t yang dibitung berdasarkan

rumus di atas. Pada data-data yang tidak stesioner, terdspat gejala

autocorrgiation. Dengan mengabaikan masalah autocerrelation ini, akan
dipergleh nilai Var(ﬁ) vang lehih kecil darl scharusnya. Karena nilal fuies

berbanding terbaltk dengan nilad ;’ar(ﬁh maka pada regresi yang fidak stasioner,

nilai thine menjadi lebih tinggi atan memperbesar tingkat signifikansinya. Oleh
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karena itu, penggunaan uji | untuk les signifikansi pada data yang tidak stasioner

menjadi tidak valid {Gujarati, 2003).

Ada beberapa cara untuk menguii stasionaritas dari data yang digunakan,
dan metode yang mayoritas digunakan adalab uji unit root. Salah satu uji unit recs
ni adalah Aagmented Dikcey Fuller (ADF test), Uji ADF pada dasamya

melakukan estimasi terhadap persamaan regresi sebagai berikut;

By, = v+, vO DY 18,8y +. 488y, e,

Dimana € adalah white roise dan Ay, = via — via. Pada uji ADF, yang akan diuji
adalah apakah v = 0 dengan hipotesis alternatif ¥y < 0. Pada uil ini, jika nilai
absoiut dari statistik ADF-nya untuk v lebih besar dari MacKinnon Critical Value,
hipotesis Null yang menyatekan bahwa data yang memiliki unit roof ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data adalab stasioner. Pada uji ADF, untuk
menghilangkan masalab serial correlation pada data, maka ditambahkan log
difference terms (t ~ p). Jumlah lag vang optimal biasanys menggunakan kritetia
mformast seperti Akaike Information criferion (AIC) atau Schwarz Information
Criterion (SIC),

Untuk menghilangkan bias dalam penentuan jumiah /zg optimal, maka
Phillips dan Perron {1988) merekomendasikan suatu metode non parametrik untuk
mengatasi masalah seria! correlation dari suatu series. Uil Phillips Perron (PP} ini
melakukan koreksi f-statistik pada koefisien v dari regresi AR(1) untuk
menghilangkan serinf correlation pada error ierms (). Uji PP ini dihitung

berdasarkan rumus atau persamann sebagai berikut:

yia N
th L wes
p = [ 74 ]}_‘-’b ,,,,,,,,,,,,,,,,,,, e
W 2ws

dimanay;

w =¥, +ZZ[2-M~M

vzl {f+1

= 3

dan
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Asympiotic disiribution dari PP jest stadistics sama dengan ADF test
stavistic. Nilai kritis yang digunakan pada uji PP 1ni juga sama dengan ADF, yaitu
MacKinnon Critical Value. Dalam uji ini jugs ditentukan fakter deterministik,
apakah akan memakat intersep, trend, atau tidak, sepert halnya pada uji ADF. Uji

PP juga mampu mengakomodasi break dalam data time series karena perubahan

gtruktural.

Uji Kointegrasi

Granger dan Newbeld (1974) mengatakan babwa  regresi vang
mengpunakan data fime series yang tidak stasioner kemungkinan besar akan
menghasitkan regresi yang spurions. Untuk menghindarl hal tersebut, maka
dilakukan pengujian kointegrasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

jangka panjang variabel-variabel tersebut memiliki hubungan atau kointegrasi.

Berikut int adalah ilustrasi dari konsep kointegrasi yang diperkenalian
Engle dan Granger {1987). Analisa formal dari mode! Engle-Granger dimulai

dengan mempertimbangkan suatu set dar varibel ckonomi pada keseimbangan

jangka panjang, dimana;
IR T NEYY 5 JAE ¢ SO 4

Dari persamaan di ates, sistem  terscbut  dikatakan berada pada
keseimbangan jangka panjang jika P, = 0, deviasi dari kesgimbangan jangka
panjang - disebut juga equilibrium ervor - adalah e, sehingga € = G,

Metode Engle-Granger menyatakan jika eguilibrium error adalah proses
yang stasioner pada {0}, maka kombinasi darl variabel nonstasioner memiliki
hubungan kointegrasi pada jangka panjang. Dari definisi orisinil Engle-Granger
i, penpujian kointegrasi dilakukan pada suato set vanabel yang tidak stasioner
pada tingkat level, namun stasioner pada derajat integrasi yang sama (contohnya,
seluruh variabel stasioner pada I{1} atau 1{2)). Enders {2004) jugs menyatakan
bahwa metode Engle-Granger inl hanya dapat diterapkan pada persamaan tunggal

yang sudah merupakan bentuk struiktural. Dengan kata lain, dalam persamaan dua

URIVERSITAS INDONESIA

_Analisis Efek..., Ahmad Nawawi, FEB Ul, 2009

e e g



83

variabel x; dan X3, melode bEngle—Granger menetapkan restriksi bahwa salah saty

variabel adalah bersifal endogen, dan variabel lainnya bersifat eksogen.

Karena tujuan dart penelitian ingin mengetahui hubungan diantara variabel
{mudtivariaie) tanpa menectapkan restriksi pada variabel-variabel tersebut, maka
metade pengujian kointegrasi yang digunakan adalah Johansen's Cointegration
fest. Metode inl muncul sebagal akibat atas ketidakmampuan metode Engle-
Granger dalam menangani kasus mufrivariate, Metode yang ditemukan oleh Soren
Johansen (1988) ini menggunakan maximum likelihved, dan dapat digunakan
unfuk menentukan kointegrasi dari sejumlah variabel {vzefor). Melode ini
merupakan wji  kointegrasi yang berhubungan dengan konteks vecior

autoregresive (¥ AR} danx vector ervor correction (VEC).

Bentuk vmam dan VECM dengan intersep dan tanpa variabel eksogen
{Enders, 2004) adalah sebagai berikut:

AY, = iI‘}AYI_ TF TR B E ol e £0)
7=

dimana:
Ay,  =vekior n x | variabel-variabel endogen I{d)
* = yektor n x | konstanta menyatakan trend linier dalam sistem
k = struktur lag yang optimum untuk membuat ¢, white noize
€ = vektor n x 1 residual Gaussiagn while noise
¥ = matriks N X n yang menyatakan penyesuaian jangka pendek diantara

variabel-variabel iag ke-j dalam n persamaan

8 = matriks berdimensinx r

o = speed of adjustment
B = vektor kointegrasi
Y = grder dart kointegrasi (jumlah persamaan yang terkointegrasi)

BYw = error correction term
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lika ada n variabel endogen, maka persamaan yang terkointegrasi adalah

antara O sampai dengan n-1. Beberapa hal penting yang harus diperhatikan terkait

dengan jumiah persamaan yang terkointegrasi adalah sebagai berikut:

1. Jika tidak ada persarmaan yang terkointegrasi, FAR in difference merupakan

model yang paling teresiriksi dengan jumlah parameter yang paling sedikit.

2. Jika ada satu persamaan yang terkomntegrasi dalam sist kanan setiap
persamaan VAR dimasukkan error correction term (ECT) yang melibatkan

leve! dart series.

3, Setiap tambszhan satu persamaan kointegrast mengkontribusikan ECT Rin
yang melibatkan level dari serics.

4. Jika ada n persamaan terkointegrasi, berarti tidak ada series yang betul-betul

terintegrasi dalam VAR diformulasikan dalam level di semua series.

Metode Johansen ini melihat jumish persamaan vang kointegrasi dengan cara
membandingkan milai dari trace siatistic davatau moximum eigenvalize dengan
critical value dari MacKinnon-Haug-Michelis. Jika nilal dari rrace statistic atau
maximum eigenvaiue lebih besar dari eritical value, maka hipotesis null ditolak

dan hipotesis alternatif yang menyatakan lebih dari r hubungan keintegras:
diterima. |

Mengacu kepada Giles dan Mirza {1999}, kesimpulan yang diperoleh
terkait dengan jumiah persamaan yang terkointegras: adalah sebagai berikut:

1. Jika r = ¢ maka estimasi dengan menggunakan FAR in difference (k~ 1)
2. Hka 0 < < 5 maka estimasi dengan menggunakan VECM (k— 1 ).

3. Iika r=n (full rank) maka estimasy dengan menggunakan VAR i level,

Vector Anioregressive (VAR)

Mayoritas dari model ekonometri, apakah itu persamaan tunggal atau
mejemuk, adalah bersifat struktuwral dimana hubungan spesifik antara variabel
didasarkan pada teori ekonomi, apakah it formal atau informal. S8ayangnya, teori

ekonomi tertentu mungkin tidak cokup untuk menentukan spesifikasi yang akurat.
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Sebagal conteh, teori tersebut mungkin remit untuk memperoleh spsifikasi yang
benar, schingga dalam memperoleh persamaan struktural, beberapa proksi dan
spesifikasi ad Ntoc harus dilakukan. Selain itu juga dapat terjadi perdebatan
mengenai teori ekonomi mana yang benar. Untuk itu, sebaiknya data dilepaskan
untuk mencari sendiri struktur dinamie dari sebuah model, terlepas dari teori vang
ada (Pyndick dan Rubinfeld, 1998),

Enders (2004} menyatakan bahwa model VAR yang dikembangken oleh
Sims (1980} mengasumsikan babwa seluruh variabel dalam persamaan simultan
adalah bersifat endogen. Asumsi ini diterapkan karena seringkali pementuan

variabel eksogen dalam persamaan simultan bersifat subyektif,

VAR biasanya digunakan entuk peramalan suate sistem yang saling terkait
secara runtun waktu dan untek menganalisis dampak dinamik variabel random
error dalam sistern varizbel, serta untuk melakukan uji kausalitas. Hal ini
mengariikan bahwa VAR tidak mementingkan estimasi persamaan struktural,
Pendekatan VAR merupakan permodelan setiap variabel endogen dalam sister.
Pyndick dan Rebinfeld (1998) menyatakan bahwa dalarm melakukan permodelan
VAR, hanya diperiukan dua hal yang perlu dispesifikasi, yaitu:

1. Variabel endogen (dan eksogen)® yang divakini berinteraksi dalam suatu
sistem sehingga dimasukkan sebagal bapgian darf sistem yang ingin
dimodelkan,

2. Jumiah lag optimum vang diperlukan untuk menangkap pengarub-pengarul

yang dimiliki masing-masing varighel terhadap variabel lainnya,

Bentuk umum untuk kasus multivariate dari VAR adalah sebagai berikut (Pyndick
dan Rubinfeld, 1998):

me s +iaﬂi;‘x§.{~1 éﬂiauljxl.h—} * ""+i am:jxs)-} *
fal =t A

® Pada VAR yanp diformulasikan oleh Sims, selurub variabel dissumsikan bersfint endogen,
Menspesifikasikan satu atau beberaps variabel roenjadi sksopen berarsl memboat restriksl pada
model, karena varisbel tersebut akan mampu untuk mempeagarubi varisbel endogen secars
Tangoung, buken tdeK longsung melaiui feedback dart veriabel endogen Hu szendinl. Restriksi
sepertl inf adalah pemberiskuan yang tidak dimginkan dasd gdsi “madeler'’s thepritizal bivses™,
schingga akan menghalangf datz untuk berbicara sendiri.
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L 17 £~
Zbﬂ:j‘:l.:~j +anl;zz,!~) +‘“’+zbmuj‘?;il.f~; “i“gﬁ{ rersrrmssfrasmersivwers (6)

Feib fuld j=i
dimana:
X = variabel endogen pada periodet
Zma = variabel eksogen pada periode t
8nnj = koefisien dari variabel endogen

basg = koefisien dari variabel eksogen
p = jumlah lug yang digunakan pada variabel endogen
T = jumiah /ag yang digunakan pada variabel eksogen

Dalam menentukan p dan 1, modeler dapsat memilih lag yang panjang agar
dapat sepermhnya menangkap pergerakan dinamis {dynamics) dalam sistem yang
dimodelkan I sisi lain, semakin panjang fap vang digunskan, maka semakin
banyak pula jumlah parameter yang harus diestimasi~ sgjumilah a{l + op + m) ~
dalam suate sistemn Y AR, Hal ini akan berdampak kepada semakin berkurangnya
degree of freedom. Penentuan panjang /oy yang optimal ini aksn menjadi

pembahasan pada subbab selanjutnya.

Kareng hal tersebut, maka sistern VAR yang tidak terestriksi akan selalu
over parametrized, schingga banyak dari koefisien dari variabel dalam sistem
secara statistik akan tidak signifikan. Namun, Enders (2004) menyebutkan bahwa
tujuan darl metode VAR adalah untuk mengetahui hubungan keterkaitan dinamis
antar variabel dalam sebuah sistem VAR, bukan untek membuat peramalan
jangka pendek dan mengestimasi koefisien dari paramster. Lebih lanjut, antar
regressors mungkin akan memiliki keterkaitan (colinenr) yang tinggi, sehingga
uji t pada masing-masing koefisien individu tidak Iagi dapat diandalkan.
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Lampiran 2: Estimasi VAR Model Pertama

Vector Autoregression Estimates
Date: 06/26/09 Time: 0846
Sample (adjusted}: 1972 2008
Included observations: 37 after adjustments

Standard errors in ( } & t-statistics in [ ]

RGTAX RGEXP RGDP

ROTAX(-D) -0.523990  -0.669518  0.BOO4GRS

(0.27522)  {0.3%816) {0.40392)

[-1.90392]1 [-1.68154] [-2.00438

RGEXP{-1) 0.687503 0.709767 0.968361

{0.26391) (038180 {0.387133)

[ 2.60656] [ 1.85899] {2.50269)

RGDP(-1) 0.005500 0.141157 0. 193071

{0.24872y  {0.35982) {0.36503)

[0.02211] [0.39241] [-D.52892]

C 34306377 33.38622 43.70331

{6.76882y  (8.79245)  (9.93418)

[ 5067917  [3.40038] {4.39929]

R-srjuared 0.331179 0.244015 0.212744

Adj. R-squared 0270377 0.175289 0141175

Sum 3¢, resids 13551.08 28361.57 29188.51

S.E. equation 20,26422 29.31623 29.74058

Fugtatistic 5.4446854 3.550547 2.9725816

Log likelihood -161.7118  -175.3734 1759071

Akaike AIC 3957397 5.605958 9.724706

Schwarz SC 9.13155¢ 9.870119 S.B0R850

Mean dependent 40.89467 403.53756 4182772

8., dependent 2372361 3228175 32.0691¢9

Determinant resid covariance {dof

adj.) 20039375
Determinant resid covariance 14217421
Log hkelihood -462.1968
Akaike information criterion 25.63226
Schwarz criterion 26.15472
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Lampiran 3: Estimasi VAR Meodel Kedua

Vector Autoregression Estimates
Date: 06/26/09 Time: (8:48
Sample (adjusted): 1972 2008
Incleded observations: 37 after adjustments

Stapdard errors in () & t-statistics in [ ]

88

RGTAX RGEXP R RPC

RGTAX(-1) 0445708  -G.468241 0457274 -1.725364

(0.30878; {0.44510) (0. 40101 {0.38008)

[-1.44376] [-1.05199] [-1.140317 [-1.908B46]

RGEXP(-1} 08.733053 {.808697 0862112 1.183027

{0.26974) {0.38883) {0.35031) {0.33203)

[271764] [2.07984] [2.832117 [ 3.56306]

RDI(-1) D.070735 0.365525 0450470  -0.354488

(0.44499) (0.64145) (0.57791) (0.54775)

1 0.15896] [ 0.56984]  [-0.79506] [-0.64718]

RPC(-1) -0, 182497 ~-0.489240 0041578 3. 101468

{0.42714) {0.61572) (0.35473) {0.52578)

[-0.42725]  [-0.794581  {-0.07483]  [-0.19298]

C 3365122 31.5285¢% 33.64944 36650305

{7.06585) {10.1834) (9.17637% {8.69745)

[4.76818] [3.09557] [3.88482]1 [4.21399]

R-squared {.336363 0.255261 0.233102 0.340789

Adj. R-sgquared (.253408 0.16216% 0.137240 0.258387

Sum sq. resids 13446.05 27939 .64 22678.21 20372.80

8.E. equation 20.49832 29,54850 26.62131 2523192

F-statistic 4.054776 2.742022 2431637 4.135715

Log likelihood -161.5679  -175.0581 “171.2382 0 .169.2548

Akaike AIC $.003670 0.735031 9 526389 9419185

Schwarz SC 5221362 09952723 8,744081 9.636877

Mean dependent 401,89467 40.53756 3801941 27.53883

$.10. dependent 23.72361 3228176 2B.66054 26.29461

Peterminant resid covariance (dof
adj.) 9.31E+08
Determinant resid covarianee 5.21E+08
Log likelihood -581.3079
Akaike information criterion 32.50313
Schwarz criterion 33.37390
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Lampiran 4: fmpulse Response Model Pertama
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Lampiran 5: Impuise Response Meadel Kedua
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Lampiran 6: Vartance Decomposition Model Pertama

Yariance Decomposition 6f RGTAX,

Period %.E.

ROTAX

RGEXP

RGDP

0.26422
0.39886
0.73451
0.7534%
0.75364
0.75370
0.75371
0.75371
0.75371
0.75371

BT 00 3 O M B W 1S

100.6000
13.92699%
72.26641
7215668
7215569
72.15565
72.15857
72.15557
712.15557
7215557

©,000000
26.07225
27.51918
27.62924
27.62893
27.62883
27.62890
27.62880
24762890
27.62890

£.000000
0.000765
0.214408
0.214081
0.215383
0.215518
0.215527
8.215530
0.215530
0.215530

Variance Decomposition of RGEXP;

Perind SE.

ROTAX

RGEXP

RGDP

1 0.31623
0.35489
0.867720
0.68473
0.68484
0.68489
£.68489
03.68489
0.6843¢9
0.6848%

oy M3 OO -3 N A e W N

62 27987
51.43675
50.66064
S0.63854
50.63871
50.63864
50.63863
50.63863
5063863
50.63863

3772013
4829413
49.01105
4903177
45 03155
49.03160
49.03162
49.03162
49.03162
4903162

$.000000
0.269107
0.328300
0.329652
0.329742
0.329751
0.329751
$.329751
0.329751
0,32975]

Variance Decomposition of RGDP:

Period 5.E,

RGTAX

RGEXP

RGDP

8.74056
0.38263
0.49649
0.51454
0.51650
0.51673
0.31677
0.51678
0.51678
0.51678

gmmqmm.&.mwv——

63.29636
3042718
50,24283
50.20864
56.20325
50.20301
50.20280
30.20289
50.2028%
50.20289

19.68453
3556111
3545431
3543130
35485377
3548343
35.48349
35.48349
35.48349
3548349

17.01611
14.01162
1430286
14.31006
14.31289
1431358
14.31361
14.31362
14.31362
14.31362
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Lampiran 7: Variauce Decompasition Model Kedua

Period

Variance Decomposition of RGTAX:

S.E.

RGTAX

RGEXP

RDI

RPC

0.49852
0.75725
0.13389
0.14442
0.14715
0.14741
0.14746
6.1474¢6
0.14746
0.14746

10,0000
7377615
72.32213
7232142
72.31302
72.31404
7231389
72.31388
72.31388
7231388

0.000000
2579820
26.57909
26.56309
26.56719
26.56793
26.36796
26,56796
26.536796
2656796

0.000000
0.111526
0.167241
0.173302
0.174267
0.174451
0.1744%6
0.174503
§,174506
0.174507

0.000000
(0.314123
0.931544
£.942192
0.943521
1.943378
0.943648
£.543648
0.943649
0.943649

Variance Decomposition of RGEXP:

S.E.

RGTAX

RGEXP

RDI

RPC
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&

0.54850
0.95944
0.21542
0.22682
0.22993
0.23018
0.23022
$.23022
0.23022
0.23022

61.99824
51.01709
50.80753
50.82112
50.81833
50.81802
50.81300
50.81800
5081800
S0.812300

38.00176
47.77384
47.60614
47.58581
47,58724
47.58740
47.58737
47.58737
47.58737
47.58737

0.000000
0.009237
0.028910
0.031410
0.031793
£.031852
0.031867
0.031870
0.031871
G.031871

0.000000
1.199824
1.557420
15616358
1.562639
1.562731
1562766
1.562766
1.562767
1.562767

Penod

Vanance Decomposition of RDI:

. E,

ROGTAX

ROGEXP

RDI

RPC

g\amqmmhwwm

0.62131
0.87320
0.36733
0.39217
0.40218
0.40298
0.40327
0.40331
0.4013]
0.40332

$2.45030
50.73374
4984200
4976575
4974606
49.74343
49.74279
49 74268
4974265
40 74265

21.23850
3331717
3290329
32.85787
32.85530
32.85358
32.85323
32.853316
32.85313
3285315

16.29120
16.08335
16.34528
16.45960
16.47471
16.47876
16.47944
16.47959
16.47962
16.47963

0.0000G0
0.011198
0.809426
0.916775
0.923931
0.924234
0.924539
0.924565
0.924573
0.924574

Perod

Variance Decomposition of RPC:

S.E.

RGTAX

RGEXP

RDI

RPC

DheoLn P fad PO e

0.23193
0.56271
0.04175
0.06718
0.07623
0.07691

66.26173
46.20083
45,46801
45,39986
45.38492
45.38294

1278289
37.09059
36.59145
3655708
36.55553
36.55404

11.87512
10.44991
10.81417
10.91848
10.93357
10.93714
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007715 4538248  36.55367 10.93780} 7126058
007718 4538239  36.55360 1093794 7.126068
0.07719 4538238 3655359 1093796 7126072
007719 4538237 3653359 1093797 7.126072

Cholesky Ordering: RGTAX RGEXP RDI RPC
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